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MOTTO 

 وَخَيْرُ النَّاسِ أنَْفَعُهُمْ لِلنَّاسِ 

Dan sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.” 

(HR. Al-Qadlaa’iy dalam Musnad Asy-Syihaab no. 129, Ath-Thabaraaniy dalam 

Al-Ausath no. 5787). 

 

Jangan bandingkan dirimu dengan orang lain. Coba bandingkan dirimu sendiri. 

Jadilah dirimu yang lebih baik dari kemarin.  
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ABSTRAK 

Skripsi ini disusun oleh Muhammad Aji Santoso  (1901036117). “Pengaruh 

Pelayanan Takmir Masjid Agung Jawa Tengah Terhadap Kepuasan Jama’ah”. 

Jurusan Manajemen Dakwah. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang Tahun 2023. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah pelayanan kepada jama’ah masjid 

dapat menambah kepercayaan jama’ah masjid. Di sisi lain pada hakekatnya jama’ah 

masjid mampu memberikan penilaian kepada kualitas takmir masjid yang akan 

menjadi koreksi bagi takmir agar selalu meningkatkan kualitas pelayanan dari 

takmir masjid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kualitas 

pelayanan takmir terhadap kepuasan jama’ah Masjid Agung Jawa Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Populasi penelitian ini adalah jama’ah Masjid Agung Jawa Tengah. 

Sampel diambil sebanyak 100 orang sebagai responden. Data diuji validitas dan 

reliabilitas menggunakan Product Moment Corellation dari Pearson, dan Alpha 

Cronbach, dengan progam SPSS 26 for Windows. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan angket untuk variabel X dan Y. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu uji regresi linear sederhana dan koefisien determinasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pelayanan takmir Masjid 

Agung Jawa Tengah terhadap kepuasan jama’ah sebesar 35,5% dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima H0 ditolak. Peineilitian ini 

dinyatakan ada peingaruih peilayanan takmir Masjid Aguing Jawa Teingah teirhadap 

keipuiasan jama’ah. 

Kata Kunci: Pelayanan, Takmir Masjid Agung Jawa Tengah, Kepuasan Jama’ah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepuasan jama’ah merupakan indikator dari makmurnya masjid dan 

baiknya pelayanan yang diberikan. Pengelolaan pelayanan takmir masjid di era 

globalisasi seperti saat ini memerlukan ilmu dan ketrampilan manajemen, 

pengurus masjid harus bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 

Pendekatan, perencanaan, strategi dan model evaluasi yang dipergunakan dalam 

manajemen modern merupakan alat bantu yang diperlukan dalam manajemen 

masjid modern (Ayub, 1996:2). 

Pelayanan di dalam organisasi atau lembaga sangat penting sebagai usaha 

melayani kebutuhan orang lain. Pelayanan yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kepuasaan pelanggan. Menurut moenir pelayanan adalah 

kegiatan oleh sekelompok orang dengan landasan faktor material melalui sistem, 

prosedur dan metode dalam rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain yang 

sesuai dengan haknya. Sementara itu menurut H.A.S Moenir, pelayanan adalah 

individu atau kelompok yang menyediakan fasilitas publik atau pelanggan yang 

diperlukan untuk memuaskan kebutuhan orang lain (Moenir, 2016:26-27). 

Pelayanan yang baik, konsisten dan tidak pilih kasih dapat mempengaruhi 

kepuasan bagi penerima layanan itu sendiri (Afrizal, 2014:49). Ketua Dewan 

Masjid Indonesia (DMI) kota Pontianak Edi Rusdi Kamtono menyatakan, para 

pengurus masjid dalam mengelola atau memanajemen masjid memang sudah lebih 

baik. Namun ia menilai masih ada beberapa diantaranya yang perlu dioptimalkan 

dalam pelayanan masjid sebagai tempat ibadah. Edi menyebut, dalam pengelolaan 

masjid juga dibutuhkan kreativitas dan inovasi-inovasi seperti mengatur jadwal 

pengajian, pengelolaan keuangan masjid dan sebagainya terutama berkaitan 

dengan kebersihan kerapian, tata suara dan sirkulasi udara. Oleh sebab itu ide-ide 

kreatif dan inovatif sangat dibutuhkan dalam mengembangkan manajemen masjid. 

Para pengurus masjid juga diharapkan bisa membuat jama’ah lebih nyaman dan 
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khusyuk dalam beribadah dengan memberikan pelayanan yang maksimal 

(https://Pontianak.com/ , 2022). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah masjid di kota Semarang 

pada tahun 2020 sebanyak 1038 masjid (semarangkota.bps.go.id). Salah satunya 

adalah Masjid Agung Jawa Tengah yang terletak di Kelurahan Sambirejo, 

Kecamatan Gayamsari, kota Semarang Jawa Tengah. Masjid Agung Jawa Tengah 

merupakan masjid terbesar di kota Semarang bahkan provinsi Jawa Tengah. 

Masjid ini memiliki bangunan menarik yang tidak seperti bangunan masjid pada 

umumnya di Indonesia. Masjid ini mempunyai gaya arsitektur Jawa, Islam dan 

Yunani. Gaya Yunani terlihat dari 25 pilar besar yang ada di pelataran masjid yang 

secara simbolik 25 Rasul Allah (Zulkurnaini dkk, 2019:2).  

Selain sebagai tempat ibadah, Masjid Agung Jawa Tengah ini juga menjadi 

tujuan wisata religi Jawa Tengah yang banyak dikunjungi oleh wisatawan baik 

dalam kota maupun luar kota. Masjid Agung Jawa Tengah memiliki total 

pengunjung pada tahun 2015 berjumlah 318,786 dari wisatawan nusantara 

(statistik Pariwisata Jawa Tengah, 2015). Sedangkan dalam pelayanan yang 

diberikan kepada jama’ah oleh takmir Masjid Agung Jawa Tengah berdasarkan 

aspek tangible (bukti nyata) fasilitas sarana yang disediakan oleh masjid, 

reliability (kehandalan) pengurus masjid dalam memberikan pelayanan seperti 

ketelitian pengurus dalam melayani jama’ah. Kemudian responsiveness (daya 

tanggap) yang dilakukan dalam melayani jama’ah seperti keluhan atau permintaan 

jama’ah mengenai fasilitas yang ada di masjid, assurance (jaminan) hal ini 

berkaitan dengan sifat kesopanan, keamanan dan lainnya yang dilakukan oleh 

pengurus. Terakhir mengenai empathy yakni perhatian yang diberikan kepada 

pengurus kepada jama’ah masjid seperti pengurus memahami apa yang dibutuhkan 

jama’ahnya. 

Sesuatu yang menarik dari pelayanan takmir Masjid Agung Jawa Tengah 

adalah pernah ada kunjungan studi banding ke Masjid Agung Jawa Tengah oleh 

ketua DKM (Dewan Kemakmuran Masjid) Masjid Raya KH. Hasyim Asy’ari 

Jakarta Selatan bersama 30 orang pengurus lainnya. Dalam diskusi bersama 

pengurus Masjid Agung Jawa Tengah, Masjid Raya KH. Hasyim Asy’ari 

https://pontianak.com/
http://www.bps.go.id/
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bermaksud untuk mencari pengalaman dari Masjid Agung Jawa Tengah dalam 

pengembangan layanan jama’ah, kemandirian dalam pengelolaan masjid, 

pengelolaan zakat serta peningkatan minat baca dari perpustakaan masjid yang ada 

di Masjid Agung Jawa Tengah (https://Suaramerdeka.com/ , 2022). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Bapak Benny selaku 

Humas takmir Masjid Agung Jawa Tengah dalam satu hari terdapat kurang lebih 

1000 orang yang melaksanakan shalat Fardhu lima waktu (Wawancara, 17 Mei 

2023). Hal tersebut sesuai dengan hasil dari observasi peneliti selama satu minggu, 

dalam satu harinya jumlah jama’ah yang melaksanakan shalat dzuhur mencapai 

200 orang, shalat asar 200 orang, shalat maghrib 300 orang, shalat isya’ 200 orang 

dan shalat subuh 100 orang. Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata jumlah jama’ah shalat fardhu lima waktu di hari biasa adalah 1000 orang. 

Dan jumlah bertambah jika terdapat acara di Masjid Agung Jawa Tengah 

(Observasi, 17-23 Mei, 2023). Sedangkan bentuk pelayanan dalam shalat fardhu 

di Masjid agung Jawa Tengah menyediakan imam, muadzin, pengeras suara 

(sound system), mukena, sarung, tempat berwudhu umum serta khusus disabilitas. 

Akan tetapi, masih terdapat kekurangan mengenai pelayanan yang diberikan 

takmir Masjid Agung Jawa Tengah yaitu pelayanan yang diberikan kepada 

jama’ah luar negeri atau penerjemah bahasa dan yang sering muncul yaitu 

kebersihan yang ada di toilet masjid. Hal tersebut tentu berdampak terhadap 

kepuasan para jama’ah. Sementara itu, Kepuasan jama’ah sangat penting untuk 

diciptakan, dijaga dan dilestarikan agar jama’ah selalu nyaman dan tenang ketika 

beribadah. 

Dengan demikian peneliti tertarik meneliti lebih jauh mengenai aspek 

pelayanan yang diberikan takmir masjid dalam memberikan kepuasan bagi 

jama’ah. Kemudian penelitian ini sangat releven dengan ranah kajian Manajemen 

Dakwah dalam aspek manajemen masjid mengenai pengelolaannya. Sehingga dari 

latar belakang tersebut peneliti mengangkat judul “Pengaruh Pelayanan Takmir 

Masjid Agung Jawa Tengah terhadap Kepuasan Jama’ah”. 

 

https://suaramerdeka.com/
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah peneliti adalah 

adakah pengaruh antara kualitas pelayanan takmir terhadap kepuasan jama’ah 

Masjid Agung Jawa Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara kualitas pelayanan takmir 

terhadap kepuasan  jama’ah Masjid Agung Jawa Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemanfaatan 

bagi para pembaca, baik itu secara teoritis maupun secara praktis. 

a) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan 

keilmuan pada takmir Masjid Agung Jawa Tengah pada khususnya dan 

umumnya seluruh takmir masjid daerah kota Semarang. 

b) Manfaat Praktis 

Secara praktis, diharapkan dapat dijadikan alat pembanding bagi pihak 

takmir masjid atau pihak yang terkait di dalamnya dalam memberikan 

pelayanan untuk orang-orang yang sekitar sebagai wujud kontribusi 

sosial pada masjid. 

D. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan survei kapustakaan pada beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki relevansi terhadap judul yang diangkat oleh penulis diketahui terdapat 

beberapa judul yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, survei kapustakaan 

tersebut dilakukan untuk menghindari kesamaan serta plagiarisme antar penelitian 

dan sebagai pembeda antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian terdahulu. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai kajian pustaka. 
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Pertama penelitian yang dilakukan oleh Dolil Nasution 2020 dengan judul 

"Pengaruh Pelayanan Prima Terhadap Kepuasan Jama’ah Masjid Agung Ar-

Rahman Kota Pekanbaru". Berdasarkan hasil dalam penelitian ini di peroleh (1) 

variabel core service pengaruh positif terhadap kepuasan jama’ah di masjid agung 

Ar-Rahman Kota Pekanbaru. (2) variabel facilitating service pengaruh positif 

terhadap kepuasan jama’ah di masjid agung Ar-Rahman Kota Pekanbaru. (3) 

variabel supporting service pengaruh positif terhadap kepuasan jama’ah di masjid 

agung Ar-Rahman Kota Pekanbaru. Secara simultan pelayanan prima berpengaruh 

terhadap kepuasan Jama’ah di mesjid agung Ar-Rahman Kota Pekanbaru. Artinya 

variabel core servise, facilitating servise, supporting service berpengaruh secara 

simultan terhadap kepuasan jama’ah di masjid agung Ar-Rahman Kota Pekanbaru. 

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dibuat oleh penulis 

adalah variabel dan objeknya, penelitian ini meneliti pengaruh pelayanan prima 

terhadap kepuasan jama’ah masjid Agung Ar-Rahman Kota Pekanbaru. 

Sedangkan penelitian yang penulis buat adalah meneliti pengaruh pelayanan 

takmir Masjid Agung Jawa Tengah terhadap kepuasan jama’ah. Persamaan dari 

kedua penelitian ini adalah pada variabel terikatnya yaitu pengaruhnya terhadap 

kepuasan jama’ah. 

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Warsino 2018 dengan judul 

"Algoritma C4.5 Untuk Mengetahui Kepuasan Jama’ah Masjid Darul Hijrah 

Terhadap Program Dan Fasilitas DKM". Penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan sebuah alat bantu pengambilan keputusan bagi pengurus DKM 

Masjid Darul Hijrah dalam meningkatkan kepuasan jama’ah masjidnya. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap perilaku dan persepsi jama’ah 

Masjid Darul Hijrah terhadap program, pelayanan, fasilitas dan ikatan hati jama’ah 

terhadap masjid, maka kepuasan jama’ah masjid bisa diperkirakan dan bisa 

dievaluasi dengan menggunakan teknik data mining dengan algorithma C4.5 dan 

menggunakan aplikasi rapidminer. Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang dibuat oleh penulis adalah fokusnya, jika penelitian ini diharapkan 

dapat menghasilkan alat bantu untuk pengambilan keputusan pengurus DKM. 

Sedangkan penelitian yang penulis buat adalah meneliti pengaruh pelayanan 
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takmir Masjid Agung Jawa Tengah terhadap kepuasan jama’ah. Persamaannya 

adalah keduanya menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Andik Khoirul Iman dan Shobikhul 

Qisom 2021 dengan judul "Faktor Kepuasan Jama’ah Shalat Jum'at Masjid 

Babussalam Probolinggo". Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji 

t untuk pengaruh independen setiap variabel dan uji anova serta R2 untuk uji 

pengaruh simultan, memberikan kesimpulan bahwa: pertama, masing-masing 

faktor kualitas pelayanan dan fasilitas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan jama’ah shalat Jum’at di Masjid Babussalam Probolinggo, 

sedangkanlokasi tidak berpengaruh signifikan. Kedua, kualitas pelayanan, fasilitas, 

dan lokasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan shalat Jum’at 

berjamaah di Masjid Babussalam Probolinggo. Implikasi hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan bagi pengurus masjid agar kualitas pelayanan dan fasilitas selalu 

diperhatikan dalam pengelolaannya untuk memuaskan jama’ah masjid. Adapun 

perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dibuat oleh penulis adalah 

fokusnya, penelitian ini meneliti faktor kepuasan jama’ah shalat Jum'at saja, 

sedangkan penelitian yang penulis buat adalah meneliti jama’ah shalat Fardhu. 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas pelayanan yang 

diberikan terhadap kepuasan jama’ah. 

Keempat penelitian yang dilakukuan oleh Evi Hudriati 2019 dengan judul 

“Manajemen Pelayanan Kepada Jama’ah Masjid Bahteramas Kota  Kendari”. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen yang 

dilakukan sudah tergolong cukup baik terbukti dari respon masyarakat yang 

menjadi jama’ah di masjid ini, mereka merasa nyaman dengan pelayanan yang 

ada, kegiatan-kegiatan masjid seperti pengajian rutin juga dilaksanakan dengan 

tertib, setiap selesai shalat Jum’at masjid ini juga membagikan makan siang gratis 

untuk para jama’ah shalat Jum’at hanya yang menjadi kendala adalah secara 

konsep sudah di rencanakan dengan matang namun untuk pelaksanaanya kadang 

masih tidak sesuai aturan, di masjid ini juga jarang mengadakan rapat pengurus 

karena masih menggunakan sistem komando jadi untuk bermusyawarah memang 

agak sulit. Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dibuat 
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oleh penulis adalah, penelitian ini lebih fokus ke manajemen pelayanan kepada 

jama’ah sedangkan penelitian yang penulis buat adalah meneliti pengaruh 

pelayanan takmir Masjid Agung Jawa Tengah terhadap kepuasan jama’ah. 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas pelayanan 

kepada jama’ah. 

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Hafidz Ubaidillah 2021 

dengan judul "Manajemen Pelayanan Dan Kepuasan Jama’ah". Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa pelayanan yang baik dilihat dari segi bagaimaima 

jama’ah merasa puas dengan pelayanan tersebut, Masjid Ad-Du’a Way Halim 

menerapkan manajemen dengan keseluruhan antara lain yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, sebagai langkah awal dengan 

menyusun rencana, mengimplementasikan rencana seluruh kegiatan masjid, 

dengan menerapkan prinsip, asas pelayanan dan mengoordinasikan kegiatan di 

bidang Idaroh, Imaroh, dan Ri’ayah, demi tercapainya tujuan pelayanan yang 

ditunjukan langsung kepada jama’ah. Manajemen pelayanan yang telah diterapkan 

oleh Masjid Ad-Du’a sudah dapat dikatakan baik sehingga dari segi pelayanan 

yang diberikan dapat memberikan Masjid Ad-Du’a dijadikan rujukan oleh jama’ah 

dan masjid-masjid lain dalam memberikan pelayanan. Adapun perbedaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang dibuat oleh penulis adalah, penelitian ini 

meneliti manajemen pelayanan dan kepuasan jama’ah dengan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Sedangkan penelitian yang penulis buat adalah meneliti 

pengaruh pelayanan takmir Masjid Agung Jawa Tengah terhadap kepuasan 

jama’ah dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah sama-sama membahas pelayanan dan kepuasan jama’ah. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan ini diupayakan mampu menjawab rumusan masalah 

penelitian dengan menggunakan dukungan teoritik yang tepat, karena setiap bab 

merefleksikan susunan atau tahapan penelitian yang tersusun secara sistematis 

sesuai dengan prosedur penelitian. Oleh karena itu, sistematika disusun sebagai 

berikut:  
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BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : Kerangka Teori 

Bab ini berisi tentang teori yang digunakan pada penelitian, yaitu 

pengaruh pelayanan takmir Masjid Agung Jawa Tengah terhadap 

kepuasan jama’ah. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan untuk 

membuktikan hipotesis yang digunakan, yang dimulai dari sumber 

dan jenis data yang digunakan hingga dengan metode analisis. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini memuat gambaran secara garis besar mengenai gambaran 

umum objek penelitian, data penelitian, hasil uji data serta analisis 

data. 

BAB V : Penutup 

Bab ini berisi simpulan, saran-saran dan penutup yang merupakan 

perbaikan dari penulis yang berkaitan dengan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

9 
 

BAB II 

PELAYANAN MASJID DAN KEPUASAN JAMA’AH MASJID 

A. Pelayanan 

1. Pengertian Pelayanan 

Dalam kamu is beisar Bahasa Indone isia (KBBI) pe ilayanan diartikan 

seibagai su iatu i uisaha u intu ik meimbantu i meinyiapkan ataui meingu iruis apa yang 

dipeirluikan orang lain (Raharjo, 2022:13). Seidangkan meinu iruit para ahli, 

yaitui meinuiruit H.A.S. Moeinir, peilayanan seibagai prose is peimeinuihan 

keibuituihan meilaluii aktivitas orang lain yang langsu ing diteirima. Deingan kata 

lain dapat dikatakan bahwa pe ilayanan me iruipakan tindakan yang dilaku ikan 

antara seiseiorang deingan orang lain agar masing-masing me impeiroleih 

keiuintu ingan yang diharapkan dan me indapat keipuiasan (Moeinir, 2002:17). 

Meinuiruit Raminto dan Winarsih, pe ilayanan adalah se imuia aktivitas 

peilayanan yang dilakuikan oleih peinyeidia layanan dari se ibu iah organisasi 

seibagai wuijuid uintu ik meimeinuihi keiinginan dari peilanggan atauipuin peinyeidia, 

seisuiai deingan keipuituisan yang suidah diatuir dalam peiruindang-uindangan 

seibagai tolak u ikuir peilayanan dalam seibuiah organisasi ataui peilaksana uintu ik 

meimbeirikan peilayanan yang beirkuialitas dan teirciptanya loyalitas bagi 

peineirima layanan (Raminto dan Winarsih, 2013:4). Pe ilayanan me iruipakan 

seibuiah hal yang paling u itama dalam du inia bisnis. Peilayanan yang baik 

dapat me iningkatkan mu iui mauipuin keilancaran su iatu i uisaha, u intu ik meinjaga 

konsuimein agar teitap seitia teirhadap produik yang dihasilkan dan me imbu iat 

para konsu imein meinjadi beitah seirta nyaman (Rahman, 2019:258). 

Jika dianalisa seicara speisifik, peilayanan merupakan pe imbeirian hak 

dasar keipada warga neigara ataui masyarakat seisuiai deingan keibuituihan dan 

keipeintingannya yang diatu ir oleih peiruindang-uindangan. Pe ilayanan 

meimpu inyai makna meilayani orang lain yag dilayani. Jika me ilayani, maka 

seijatinya meimbeirikan peilayanan atau i peingabdian. Beintu ik dan cara 



 
 

10 
 

peilayanan ju iga meiruipakan bagian dari makna yang tidak te irpisahkan dari 

peilayanan itu i seindiri. Peilayanan beirarti meilayani deingan suinggu ih-suingguih 

keipada orang yang dilayani u intu ik meimeinuihi keibuituihan dan 

keipeintingannya dalam rangka me imbeirikan keipuiasan dan ke imanfaatan 

(Buidiarti, 2020:34) 

Kareina peilayanan yang baik me imbeirikan keipu iasan teirhadap 

jama’ah teirseibuit. Dalam peimbeirian peilayanan, meinjadi tu igas dan tangguing 

jawab takmir u intu ik meinyeidiakan peilayanan seicara optimal dan 

akuintabilitas, peilayanan yang optimal adalah harapan seimu ia jama’ah agar 

teircipta ku ialitas peilayanan yang baik. 

2. Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan merupakan rincian produk atau jasa yang 

direncanakan sesuai apa yang diinginkan konsumen, sehingga konsumen 

merasa puas dengan produk atau jasa yang telah diterima atau dirasakan. 

Kualitas pelayanan (service quality) dapat juga didefinisikan sebagai 

persepsi dari perbandingan antara harapan dan kinerja aktual pelayanan 

yang diterima oleh pelanggan (Idrus, 2019:30-31). 

Pemberian pelayanan publik secara cepat dan tepat dalam era 

informasi dan globalisasi yang sedemikian pesat dan cepat mutlak untuk 

dilaksanakan. Pelayanan yang baik dan berkualitas memberikan implikasi 

kepuasan kepada masyarakat, karena masyarakat secara langsung menilai 

terhadap kinerja yang pelayanan yang diberikan (Sellang dkk, 2022:4). 

Kuialitas peilayanan meingacu i pada tingkat keiu ingguilan yang 

meimeinu ihi keibuituihan peilanggan. Kuialitas peilayanan beirpuisat pada 

keibuituihan peilanggan dan me imbeirikan manfaat u intu ik meinyeiimbangkan 

harapan peilanggan. Peinyeidia layanan haru is mampu i meinyeiimbangkan 

keibuituihan peilanggan uintuik meinciptakan rasa aman dan nyaman, se ihingga 

meimbeintu ik loyalitas peilanggan. Kualitas pelayanan merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan berupa hal yang tidak 

berwujud namun dapat dirasakan oleh konsumen (Alfisyahri dkk, 2023:20). 
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3. Indikator Kualitas Pelayanan 

Salah satu i modeil kuialitas peilayanan yang banyak dijadikan acu ian 

dalam riseit peimasaran adalah mode il SEiRVQUiAL (Seirvicei Quiality). 

SeirvQuial dibanguin atas adanya pe irbandingan duia faktor u itama yaitu i 

peirseipsi peilanggan atas peilayanan yang nyata me ireika teirima (peirceiiveid 

seirvicei) deingan peilayanan yang se isuingguihnya diharapkan atau i diinginkan 

(eixpeicteid seirvicei). 

Salah satu i peindeikatan yang dilaku ikan, meimandang ku ialitas yang 

dipeirseipsikan peilanggan, Parasu iraman, Zeiinthaml, dan Beirry seibagaimana 

diku itip oleih Philip Kotleir meinyu isuin faktor-faktor u itama yang me injadi 

peineintu i muitui peilayanan uitama, meireika meineimuikan bahwa pada dasarnya 

konsuimein meingguinakan kriteiria yang sama apapu in jeinis jasanya (Philip, 

1993: 240). Dari sinilah keimuidian Parasu iraman dkk meinyimpuilkan bahwa 

ada lima dime insi SEiRVQUiAL (Seirvicei quiality) yang dipakai u intu ik 

meinguiku ir kuialitas peilayanan, di antaranya (Tjiptono, 2006: 70): 

a) Buikti Fisik (tangiblei) 

Peiruisahaan meinuinju ikkan keimampuiannya keipada pihak 

eikste irnal. Meinuinju ikkan fuingsi sarana dan prasarana fisik se irta keiadaan 

lingku ingan seikitar yang mana me iruipakan bu ikti fisik nyata dari pihak 

peinyeidia layanan. 

b) Keihandalan (reialibility) 

Keimampuian meimbeintu ik peilayanan yang dijanjikan dan dapat 

meilayani peilanggan seicara aku irat dan handal, se irta me imiliki standar 

peilayanan yang je ilas. 

c) Daya Tanggap (reisponsiveineiss) 

Keimampuian uintu ik meinduikuing peilanggan deingan me imbeirikan 

informasi yang je ilas dan me imbeirikan meireika layanan yang ce ipat, 

aku irat dan beirtangguing jawab teirhadap mu itui peilayanan. 

d) Jaminan (assu irancei) 

Peingeitahuian, keisopanan dan keimampu ian me ingorganisir 

peigawai u intu ik meindapatkan keipeircayaan peilanggan. 
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e) Peirhatian (eimpathy) 

Meimbeirikan peirhatian yang nyata dan pribadi ke ipada 

peilanggan deingan beiruisaha me imahami keibuituihan meireika. 

4. Ciri-Ciri Pelayanan Yang Baik 

Dalam praktiknya pe ilayanan yang baik me imiliki ciri-ciri seibagai 

beirikuit (Kasmir, 2005:34-39): 

a) Teirseidianya karyawan yang baik 

Keinyamanan pelanggan sangat teirgantu ing dari karyawan yang 

meilayaninya. Karyawan haru is ramah, sopan dan me inarik. Di samping 

itui, karyawan haru is ceipat tanggap, pandai bicara me inyeinangkan seirta 

pintar.  Karyawan ju iga haruis mampui meimikat dan me ingambil hati 

jamaah seihingga peilanggan seimakin teirtarik. Deimikian ju iga deingan 

cara keirja karyawan haruis rapi, ceipat, dan ceikatan.   

b) Teirseidianya sarana dan prasarana yang baik 

Pada dasarnya pelanggan ingin dilayani se icara prima. U intu ik 

meilayani peilanggan, salah satu i hal yang paling pe inting dipe irhatikan 

adalah sarana dan prasarana yang dimiliki pe iruisahaan. Pe iralatan dan 

fasilitas yang dimiliki seipeirti ruiang tu inggui dan ru iang u intu ik peineirima 

tamu i haruis dileingkapi beirbagai fasilitas se ihingga me imbu iat jamaah 

nyaman ataui beitah dalam ruiangan teirseibuit. 

c) Beirtanggu ing jawab keipada seitiap peilanggan seijak awal hingga se ileisai 

Beirtangguing jawab keipada seitiap pelanggan awal hingga se ileisai 

artinya dalam me injalankan keigiatan peilayanan, karyawan haru is 

mampu i meilayani dari awal sampai tu intas ataui teirseileisaikan. Peilanggan 

akan meirasa puias jika karyawan beirtangguing jawab teirhadap peilayanan 

yang diinginkan peilanggan. 

d) Mampu i meilayani seicara ceipat dan teipat 

Artinya dalam meilayani peilanggan, diharapkan karyawan haru is 

meilakuikan seisuiai proseiduir. Layanan yang dibe irikan seisuiai jadwal 

uintu ik peikeirjaan teirteintu i dan jangan me imbu iat keisalahan dalam arti 

peilayanan yang dibe irikan seisuiai deingan standar pe iruisahaan dan 
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keiinginan. Meilayani seicara ceipat beirarti meilayani dalam batasan waktu i 

yang normal. Karyawan ju iga haruis pandai meingatuir waktu i dan jangan 

meimbicarakan hal-hal yang diluiar konteiks peikeirjaaan. Peilayanan yang 

teirlalu i lama dan beirbeilit-beilit akan me imbu iat peilanggan me injadi tidak 

beitah dan malas be irhuibuingan keimbali. Seidangkan maksu id keiteipatan 

dalam hal ini adalah u isahakan jangan sampai te irjadi keisalahan, baik 

dalam peimbicaraan mau ipuin peikeirjaan. Keisalahan akan me imbu iat 

peimbicaraan mau ipuin peikeirjaan salah atau i meimbu iat peilanggan keisal 

yang meinimbuilkan anggapan peiruisahaan tidak profeissional. 

e) Mampu i beirkomuinikasi 

Artinya karyawan haru is mampui beirbicara ke ipada seitiap 

peilanggan. Karyawan ju iga haruis mampui deingan ceipat me ingeitahuii 

keiinginan peilanggan. Seilain itu i, karyawan ju iga haruis dapat 

beirkomu inikasi deingan bahasa yang je ilas dan mu idah dimeingeirti. 

Jangan meingguinakan istilah yang su ilit dimeingeirti. 

f) Meimiliki ke imampuian dan peingeitahuian yang baik 

Kareina tu igas karyawan se ilalui beirhuibuingan de ingan manuisia, 

karyawan peirlui dididik khuisuis meingeinai keimampu ian dan 

peingeitahuiannya u intu ik meinghadapi peilanggan atau i keimampu ian dalam 

beikeirja. Keimampu ian dalam beikeirja akan me impeirceipat proseis 

peikeirjaan seisuiai deingan waktu i yang diinginkan. Seilain itu i, keiteipatan 

dan keiakuiratan peikeirjaan ju iga akan teirjamin. Resiko akibat 

keitidakmampu ian dalam meilayani akan beirakibat fatal yaitu i keilambatan 

dan keitidakteipatan peikeirjaan seihingga meimbu iat keisalahan dan tidak 

mampu i meilayani peilanggan.  

g) Beiru isaha meimahami keibuituihan pelanggan 

Artinya karyawan haru is ceipat tanggap teirhadap apa yang 

diinginkan peilanggan. Karyawan haru is leibih duilui beiruisaha uintu ik 

meingeirti keimauian peilanggan deingan cara meindeingarkan peinjeilasan, 

keilu ihan ataui keibuituihan peilanggan seicara baik agar peilayanan teirhadap 
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keilu ihan ataui keiinginan yang diharapkan jamaah tidak salah. Te irmasuik 

dalam hal ini adalah meimbeirikan solu isi/jalan keiluiar yang diinginkan. 

h) Mampu i meimbeirikan keipeircayaan keipada peilanggan 

Keipeircayaan meiruipakan u ijuing tombak peiru isahaan uintu ik 

meinjalankan aktivitasnya. Se ikali peilayanan dapat me imbeirikan 

keipu iasan peilanggan, maka akan me inimbuilkan keipeircayaan. Satu i hal 

yang peirlui diingat bahwa me iningkatkan keipeircayaan le ibih beirat dari 

pada meimpeirtahankan keipeircayaan yang su idah ada. 

Dalam hal ini pelanggan yang di maksud adalah  jama’ah masjid . 

B. Masjid 

1. Pengertian Masjid 

  Kata masjid beirasal dari Bahasa Arab sajada-yasju idui-suijuiuidan, 

yang beirarti su ijuid meinuinduikkan keipala sampai kei tanah. Peingeirtian masjid 

tidak hanya be irpacui pada beintu ik banguinannya saja, akan te itapi pada 

hakikatnya adalah te impat u intu ik meilakuikan seimuia keigiatan yang 

beirhuibu ingan deingan keitaatan keipada Allah SWT (Se itiawan, 2011:10). 

Gazalda beirpeindapat masjid beirakar dari kata Bahasa Arab deingan fiil madi 

“sajada” yang artinya ia te ilah su iju id, keimuidian awalan fiil madi “sajada” 

dibeiri kata “ma” dan meinjadi isim makan, yang akhirnya beiruibah beintu ik 

dari kata “sajada” meinjadi “masjidu, masjid”. Masjid berarti tempat sujud 

(Gazalba, 1994:118). 

  Peingeirtian masjid dapat dibe idakan meinjadi duia deifinisi. Pe irtama, 

peingeirtian seicara seimpit. Masjid me iruipakan teimpat bagi u imat Islam u intu ik 

meilakuikan shalat. Keiduia, peingeirtian masjid seicara lu ias. Yaitu i masjid 

meiruipakan te impat ataui banguinan yang didirikan u intuik me ilakuikan seigala 

aktivitas yang be irnilai ibadah keipada Allah SWT yang me incaku ip aktivitas 

sosial, politik, eikonomi, peingeimbangan keibuidayaan dan pe indidikan. Pada 

masa seikarang ini masjid me imiliki fuingsi dan peiran yang se imakin teirasa 

peinting dalam keihidu ipan uimat Islam (Siswanto, 2005:26). 

  Dalam seijarah Islam Nabi Muihammad Saw me indakwahkan ajaran 

Islam deingan beirbagai tahapan yaitu i: dakwah seicara seimbu inyi pada lingku ip 
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keiluiarga, dakwah se icara seimi teirbuika keipada para sahabat dan dakwah 

seicara te irang-teirangan di teimpat u imuim meilaluii khuitbah dan banyak 

keigiatan yang dilaku ikan di dalam masjid (Fikri, 2011:80-81). Istilah masjid 

meinuiru it syara’ adalah teimpat yang diseidiakan uintu ik shalat di dalamnya dan 

sifatnya te itap, buikan uintu ik seimeintara, Pada dasarnya, istilah masjid 

meinuiru it syara’ adalah seitiap teimpat di bu imi yang digu inakan u intu ik beirsuijuid 

kareina Allah di te impat itu i. Ini beirdasarkan hadits Jabir Radhiyallahu ianhu i 

dari Nabi Shallallahu i’alaihi wa sallam, be iliaui beirsabda. 

تِيْ أدَْرَكَتْهُ   وَجُعِلَتْ لِيَ الْأرَْضُ مَسْجِداًوَطَهُوْرًا، فَأيَُّمَا رَجُلٍ مِنْ أمَُّ

 الصَّلاةَُ، فَلْيصَُل ِ 

Artinya: “Dan buimi ini dijadikan bagiku i seibagai teimpat shalat seirta sarana 

beirsuici (tayammuim). Maka siapa pu in dari uimatku i yang datang 

waktu i shalat (di su iatu i teimpat), maka heindaklah ia shalat (di 

sana)”. 

 

  Masjid adalah ruimah Allah yang agu ing dan teimpat yang mu ilia 

uintu ik beiribadah keipada-Nya seirta teimpat uintu ik beirdzikir, beirsyuikuir, dan 

meimuiji keipada-Nya (Hasan, 2005:82). Islam lahir se ibagai peigangan hidu ip 

yang meimbawa beirbagai ajaran dan ju iga seibagai rahmatan lil ‘alamin, oleih 

seibab itu i diharapkan dapat meinjadi soluisi uintu ik meimeicahkan masalah yang 

dihadapi dalam keihidu ipan uimat, salah satu inya dalam be intu ik masjid 

(Saeirozi, 2011:125). 

Pandangan dari masyarakat Islam umumnya tentang masjid itu 

mencakup unsur-unsur di antaranya: a) Masjid tersebut sebagai tempat 

untuk menjalankan sujud kepada Allah, pusat untuk melaksanakan ibadah 

shalat dan beri’tikaf serta sebagai ciri khas yaitu dipergunakan untuk 

melaksanakan shalat Jum’at dalam seminggu sekali. b) Masjid hendaknya 

merupakan suatu bangunan khusus dengan batas-batas tertentu, serta ada 

corak yang memberikan kekhususan dari pada masjid. c) Masjid sebagai 

pusat tempat beribadatansehingga dengan demikian tempat ini merupakan 

tempat yang suci. Tempat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dengan selalu bersujud dan menjalankan shalat (Susanto, 2015:188). 
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2. Fungsi Masjid 

Allah SWT Beirfirman dalam Q.S. Al-Jin Ayat 18: 

ِ احََداً ۖ ِ فَلَا تدَْعُوْا مَعَ اللّٰه انََّ الْمَسٰجِدَ لِِلّه  وَّ

Artinya: “Dan seisuingguihnya meisjid-meisjid itu i adalah keipu inyaan Allah.    

Maka janganlah kamui meinyeimbah seiseiorangpuin di dalamnya di 

samping (meinyeimbah) Allah”. 

 

Fu ingsi uitama masjid adalah teimpat suijuid keipada Allah SWT, te impat 

shalat beirjama’ah dan teimpat beiribadah keipada-Nya. Seihari seimalam uimat 

Islam dianju irkan meinguinju ingi masjid lima kali gu ina meilaksanakan ibadah 

shalat Fardhui dan seikali dalam tuijuih rai masjid dipeirguinakan u intu ik 

meinuinaikan ibadah shalat Ju im’at dan di malam bu ilan puiasa orang-orang 

peirgi kei masjid u intu ik meinjalankan shalat tarawih (Su isanto, 2015:190). 

Pada masa Rasu iluillah SAW masjid tidak hanya se ibatas shalat saja 

ataui teimpat beirkuimpu ilnya keilompok (kabilah) te irteintu i, me ilainkan masjid 

meinjadi seintra uitama seiluiruih aktivitas ke iuimatan, yaitu i seintra peindidikan, 

politik, e ikonomi, sosial dan bu idaya (Nu irsanti dan Wu ilandari, 2021:10). 

Masjid menjadi tempat dan sarana mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban. Kalau kita menelusuri sejarah, bahwa Nabi ketika setelah tiba di 

madinah dalam hijrahnya itu, Nabi tidak membangun istana, tidak 

membangun benteng tetapi yang dibangun pertama kali adalah masjid. 

Masjid menjadi simbol bukan hanya penghambaan kepada Allah SWT, 

sebagai tempat sujud tetapi masjid juga merupakan titik tolak bagi sebuah 

pondasi terwujudnya peradaban dunia Islam. Masjid menjadi berfungsi 

sebagai pusat dunia Islam, artinya menjadi pusat ibadah dan kebudayaan 

dunia. Dengan demikian peran masjid menjadi sangat signifikan karena 

mengemban peran ke-Tuhanan dan kemanusiaan. Sehingga masjid 

memiliki peran sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, ibadah, 

mendorong kegiatan ekonomi, pemberdayaan umat, kegiatan sosial dan 

kemanusiaan donor darah, bazar murah, penyantunan, kegiatan pendidikan, 

baik anak-anak, remaja atau dewasa dan kaum manula (Gazalba, 1994:322). 
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Fu ingsi masjid teintu i tidak te irleipas dari makna masjid te irseibuit, yaitu i 

seibagai te impat su ijuid ataui teimpat shalat, namu in fuingsi masjid ju iga 

beirhuibu ingan deingan seijarah tradisi dan dinamika bu idaya Islam di suiatu i 

teimpat. Seicara prinsip masjid adalah te impat peimbinaan u imat Islam, yang 

dileingkapi deingan fasilitas seisuiai deingan keipeirluian pada zamannya,  siapa 

yang me indirikan dan siapa yang me imbanguin. Fuingsi masjid akan se imakin 

tampak te irlihat keitika bu ilan ramadhan tiba. Pada bu ilan teirseibuit beirbagai 

keigiatan ibadah dilaku ikan di masjid.  Keigiatan teirseibuit ada yang be irsifat 

veirtikal yaitu i meineikankan hu ibuingan deingan Allah SWT dan ju iga keigiatan 

yang beirsifat horizontal yaitu i deingan beirteimui uintu ik me impeireirat tali 

silatu irrahmi (Firdau is dkk, 2022:146). 

Fu ingsi u itama masjid adalah digu inakan uintu ik meilaksanakan ibadah 

khuisuisnya shalat, baik shalat fardhu i atauipuin shalat su innah (Ridwan, 

2021:271). Teirleipas seibagai teimpat meilaksanakan shalat, masjid ju iga 

beirfuingsi seibagai teimpat beirmuisyawarah dan meinyeileisaikan peirmasalahan 

sosial. Dengan demikian masjid yang menjadi pusat kehidupan Islam ini 

mempunyai bermacam-macam fungsi sesuai dengan kebutuhan manusia, 

yaitu: 

a) Firdaus dkk (2022:148) membagi fungsi masjid diantaranya: 

1) Teimpat Beiribadah  

Masjid meiruipakan teimpat su ici yang dipeirguinakan uintu ik 

beirsuijuid keipada Allah SWT de ingan meilaksanakan ibadah shalat 

mauipuin ibadah lainnya, se ipeirti shalat Fardhui, shalat Ju im’at, shalat 

tarawih, shalat hari raya Islam dan shalat-shalat suinnah lainnya.   

2) Teimpat Beirsosialisai  

Tuijuian didirikannya masjid didasarkan atas ke ipeintingan 

beirsama. Oleih kareina itui keigiatan sosial masyarakat di dalam masjid 

meiruipakan hal peinting yang akan teitap beirlangsu ing walauipuin 

peiruibahan zaman seimakin ceipat. Kareina di dalam masjid 

masyarakat bisa meimeicahkan kasu is-kasuis sosial seikitar.  
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3) Teimpat Keigiatan Eikonomi  

Uintu ik meinguipayakan peimakmuiran masjid su ipaya leibih 

teirawat sangat dipeirluikan adanya dana yang beisar, dikareinakan jika 

seitiap masjid meimilik kotak amal pasti dirasa be iluim cu ikuip untu ik 

meimeinuihi keibuituihan masjid (Su iryorini, 2019:166). Masjid 

meiruipakan teimpat strateigis uintu ik peimbanguinan dan peimbeirdayaan 

uimat, salah satu inya dalam seiktor eikonomi. Hu ibu ingan masjid 

deingan keigiatan eikonomi yaitu i dapat meinghadirkan tindakan 

transaksi eikonomi dalam lingku ingan masyarakat. Se ihingga masjid 

meinjadi otonom dan tidak pe irlui seiring meingharapkan donasi dari 

para jama’ah. Contoh keigiatan u isaha yang bisa dilaku ikan adalah 

meindirikan seibuiah toko yang pada akhirnya dapat me imbantui 

meileingkapi sarana dan seigala keibuituihan masjid.  

4) Teimpat Peindidikan  

Rasu iluillah SAW be irhasil beirdakwah hingga ke i peinju iru i 

duinia kareina meimaksimalkan fuingsi masjid di bidang pe indidikan. 

Contoh keigiatan peindidikan yang bisa dilaku ikan adalah pe ingajian, 

kuirsuis bahasa Arab, latihan khatib dan keigiatan peindidikan lainnya. 

5) Teimpat Keiseihatan  

Suipaya masjid seilalu i ramai seitiap harinya, salah satu i cara 

yang bisa dilaku ikan adalah me imbanguin balai peingobatan seipeirti 

klinik ataui ruimah sakit. Pada zaman Rasu iluillah SAW se itiap peijuiang 

yang teirluika akibat peirang, masjid meinjadi balai peingobatan pada 

saat itu i. 

b) Siswanto membagi fungsi masjid diantaranya: 

1) Tempat Beribadah 

Sesuai dengan namanya masjid adalah tempat sujud, maka 

fungsi utamanya adalah sebagai tempat ibadah shalat. Sebagaimana 

diketahui bahwa makna ibadah di dalam Islam adalah luas 

menyangkut segala aktivitas kehidupan yang ditujukan untuk 
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memperoleh ridha Allah, maka fungsi masjid selain sebagai tempat 

shalat juga tempat beribadah secara luas sesuai dengan ajaran Islam. 

2) Tempat Menuntut Ilmu 

Masjid berfungsi sebagai tempat untuk belajar mengajar, 

khususnya ilmu agama yang merupakan fardhu ain bagi umat Islam. 

Di samping itu juga ilmu-ilmu lain, baik ilmu alam, sosial, 

keterampilan dan lain sebagainya. 

3) Tempat Pembinaan Jama’ah 

Dengan adanya umat Islam di sekitarnya, masjid perlu 

mengaktualkan perannya dalam mengkoordinir mereka, baik untuk 

shalat berjama’ah maupun aktivitas lainnya dalam rangka 

menyatukan potensi dan kepemimpinan umat. Selanjutnya umat 

yang terkoordinir secara rapi oleh pengurus masjid dapat dibina 

keimanan, ketakwaan, ukhuwah dan dakwah islamiyahnya. 

Sehingga, masjid menjadi basis umat Islam yang kokoh. 

4) Pusat Dakwah dan Kebudayaan 

Masjid merupakan jantung kehidupan umat Islam, yang 

selalu berdenyut untuk menyebarluaskan dakwah islamiyah dan 

budaya yang islami. Di Masjid pula seharusnya direncanakan, 

diorganisir, dikaji, dilaksanakan dan dikembangkan dakwah dan 

kebudayaan Islam yang menyahuti kebutuhan masyarakat. 

5) Basis Kebangkitan Umat Islam 

Abad lima belas hijriyah ini telah dicanangkan umat Islam 

sebagai umat kebangkitan Islam. Umat Islam yang telah sekian lama 

tertidur dan tertinggal dalam percaturan peradaban dunia, berusaha 

untuk bangkit dengan berlandaskan diri pada ajaran-ajaran 

Islam.Islam dikaji dan ditelaah dari berbagai segi, baik ekonomi, 

politik, budaya, sosial, hukum maupun yang lainnya. Setelah itu, 

dicoba untuk dikembangkan dengan menafasi kehidupan duna ini 

dengan nilai-nilai Islam, dan pada akhirnya proses islamisasi dalam 

segala aspek kehidupan dilaksanakan secara arif bijaksana. Umat 
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Islam berusaha untuk bangkit, dan kebangkitan ini tentunya 

memerlukan masjid sebagai basisnya. Kebangkitan berawal dari 

masjid menuju masyarakat secara luas. (Siswanto. 2005: 28). 

c) Abud (1988: 348) Menemukan fungsi masjid adalah: 

1) Fungsi ibadah 

Fungsi masjid yang pertama sesuai maknanya adalah 

tempat bersujud atau shalat. Perkembangan selanjutunya dari shalat 

sesuai dengan arti ibadah itu sendiri adalah yang menyangkut segala 

sesuatu yang sifatnya kudus. Dengan demikian maka kegiatan fungi 

masjid di samping fungsi ibadah yang bersifat perorangan juga 

ibadah yang bersifat kemasyarakatan. Ibadah yang bersifat 

perorangan yang dapat dilakukan di masjid meliputi: 

(a) Iktikaf 

(b) Shalat wajib dan sunah 

(c) Membaca Al-Qur’an atau kitab-kitab lain 

(d) Zikir  

Adapun yang bersifat jama’ah: 

(a) Shalat wajib 

(b) Shalat Jum’at 

(c) Shalat jenazah 

(d) Shalat Hari Raya 

(e) Shalat tarawih dan sejenisnya 

2) Fungsi sosial dan kegiatan muamalah 

Selain sebagai tempat ibadah, tempat berdialog antara hamba 

dan khaliknya, masjid pusat kerohanian dan proses kegiatan-

kegiatan sosial lainnya sejauh dengan batas yang tidak melanggar 

nilai-nilai serta norma-norma masjid yang berlaku. Kegiatan-

kegiatan sosial yang dimaksud adalah antara lain: 

(a) Pengurusan zakat (fitrah, mal, infaq, sedekah, dan lain-lain) 

(b) Nikah, talaq dan rujuk 

(c) Takziyah (kematian, kecelakaan dan sebagainya) 
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(d) Khitanan massal (fakir, miskin, dan keluarga tak mampu) 

(e) Poliklinik 

(f) Koperasi 

(g) Pertemuan keagamaan, kekeluargaan 

(h) Pendidikan sosial/diskusi, ceramah dan lain-lain 

3) Fungsi pendidikan 

Masjid merupakan pusat dakwah yang selalu 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan rutin seperti pengajian, 

ceramah-ceramah agama dan kuliah subuh. Kegiatan semacam ini 

bagi para jamaah dianggap sangat pentingkarena forum inilah 

mereka mengadakan internalisasi tentang nilai-nilai dan norma-

norma agama yang sangat berguna untuk pedoman hidup di tengah-

tengah masyarakat secara luas. 

4) Fungsi budaya atau kebudayaan 

Masjid sebagai fungsi kebudayaan dalam masyarakat yang 

sudah demikian maju, tidak lagi mampu menampung langsung 

kegiatan kebudayaan. Melakukan kegiatan-kegiatan kebudayaan 

dapat dilaksanakan di luar masjid, namun tetap di lingkungan masjid. 

Dengan demikian masjid sebagai pusat ibadah dan kebudayaan tetap 

dipertahankan. Adapun kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah 

antara lain: 

(a) Penyelenggaraan musyawarah atau diskusi, simposium, seminar 

(b) Penyelenggaraan peringatan hari-hari besar Islam 

(c) Penyelenggaraan kesenian yang bernapaskan Islam dan lain-

lain. 

d) Ayub dkk (1996: 7) Menemukan fungsi masjid adalah: 

1) Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadat dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT 

2) Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf membersihkan diri, 

menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan 
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pengalaman batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan 

jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian 

3) Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 

memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat 

4) Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan 

kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan 

5) Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong-

royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama 

6) Masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk 

meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin 

7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader 

pimpinan umat 

8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya 

9) Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial. 

Beibeirapa fuingsi masjid te irseibuit dapat dieikspreisikan deingan 

beirbagai keigiatan yang beirkaitan deingan program peingeimbangan masjid. 

Beilakangan ini masjid seimakin baik dalam se igi sarana dan prasarananya. 

Hal ini ditandai de ingan tingginya tingkat e ikonomi u imat dan me iningkatnya 

keihidu ipan beiragama. Oleih seibab itu i, fuingsi nyata masjid yaitu i dapat 

dijadikan se ibagai teimpat ibadah, peindidikan, eikonomi, keiseihatan dan 

beirmuisyawarah (Firdaus dkk, 2022:148). 

3. Jenis-Jenis Masjid 

Umat Islam mempunyai masjid sebagai tempat ibadah (shalat). Di 

Indonesia yang yang berpenduduk mayoritas muslim, terdapat ribuan 

masjid yang tersebar di seluruh Nusantara. Sesuai dengan ruang lingkup dan 

kedudukan wilayah, tipologi masjid di Indonesia dikategorikan ke dalam 

beberapa peringkat : 

a) Masjid Neigara meiruipakan masjid yang te irleitak di Ibu i Kota Neigara 

Indoneisia, meinjadi puisat keigiatan keiagamaan tingkat ke ineigaraan. 
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b) Masjid Nasional adalah masjid di Ibu i Kota Provinsi yang dite itapkan 

oleih Meinteiri Agama seibagai Masjid Nasional dan me injadi puisat 

keigiatan keiagamaan tingkat Peimeirintahan Provinsi. 

c) Masjid Raya adalah masjid yang be irada di Ibui Kota Provinsi, 

diteitapkan oleih Guibeirnuir atas reikomeindasi Keipala Kantor Wilayah 

Keimeintrian Agama Provinsi se ibagai Masjid Raya, me injadi puisat 

keigiatan keiagamaan tingkat Provinsi. 

d) Masjid Agu ing adalah masjid yang te irleitak di Ibu i Kota Peimeirintahan 

Kabu ipatein/Kota yang dite itapkan oleih Bu ipati/Walikota atas 

reikomeindasi Keipala Kantor Keimeintrian Agama Kabu ipatein/Kota dan 

meinjadi pu isat keigiatan sosial keiagamaan peimeirintahan dan masyarakat 

mu islim di wilayah Kabu ipatein/Kota. 

e) Masjid Be isar adalah masjid yang be irada di Keicamatan dan dite itapkan 

oleih Peimeirintah Daeirah seitingkat Camat atas re ikomeindasi Keipala 

KUiA Keicamatan seibagai Masjid Be isar dan meinjadi pu isat keigiatan 

sosial ke iagamaan di wilayah keicamatan. 

f) Masjid Jami me iruipakan masjid yang te irleitak di pu isat peimuikiman di 

wilayah peideisaaan/keiluirahan, meinjadi pu isat keigiatan sosial 

keiagamaan di wilayah Ke icamatan. 

g) Masjid Be irseijarah adalah masjid yang be irada dikawasan pe ininggalan 

Keirajaan/Wali/Pe inyeibar Agama Islam/me imiliki nilai beisar dalam 

seijarah peirjuiangan bangsa de ingan arsiteiktu iral yang khas dan latar 

beilakang historis. Dibangu in oleih para Raja/Keisuiltanan/para Wali 

peinyeibar agama Islam seirta para peijuiang keimeirdeikaan. 

h) Masjid di te impat puiblik meiru ipakan masjid yang teirleitak dikawasan 

uimu im uintu ik meimfasilitasi masyarakat dalam me ilaksanakan ibadah 

seipeirti kantor, kampu is/seikolah, Peilabuihan, plaza/mall, SPBUi, dan lain-

lain (Zainuri, 2020:154). 

Menurut Juliadi (2007: 9) mengklasifikasikan masjid sesuai dengan 

fungsi dan bentuknya: 
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a) Masjid jami’  

Masjid yang dipakai untuk shalat jum’at yaitu shalat berjama’ah 

yang wajib dilakukan oleh seorang muslim laki-laki pada hari Jum’at 

menggantikan shalat Dhuhur. 

b) Memorial Mosque 

Masjid tua yang digunakan sebagai tanda peringatan peristiwa-

peristiwa penting dalam sejarah Islam, seperti Masjid al-Haram di 

Mekah atau Masjid Nabawi di Madinah. 

c) Masjid Makam (masyad)  

Masjid yang didirikan pada kompleks pemakaman seperti Masjid 

Sendang Duwur di Lamongan dan Masjid Astana Gunung Jati di 

Cirebon.  

d) Masjid Negara  

Masjid yang terletak di pusat pemerintahan dan menjadi simbol 

kekuasaan di beberapa tempat. 

e) Masjid Wanita (Masjid Istri) 

Masjid yang dikhususkan untuk kaum wanita terutama digunakan 

untuk shalat dan pengajian seperti Masjid Istri di Kauman, Yogyakarta 

dan Masjid Istri di Kampung Pengkolan. 

4. Jama’ah Masjid 

Meinuiruit bahasa, kata jama’ah beirasal dari al-ijtima’ yang beirarti 

beirkuimpu il ataui beirsatu i. Pada suimbeir lain, jama’ah diartikan se ibagai 

peirkuimpu ilan manuisia yang beirsatu i uintu ik tu ijuian yang sama. Dalam 

sosiologi, de ifinisi jama’ah hampir sama de ingan deifinisi masyarakat. 

Meinuiru it kuieinjtanaringrat, masyarakat adalah se ibagai keisatu ian hidu ip 

manuisia yang beirinteiraksi meinuiru it su iatu i sisteim adat istiadat te irteintu i yang 

beirsifat kontinyu i dan yang teirikat oleih suiatu i rasa ideintitas beirsama. Seitiap 
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masyarakat se inantiasa di dalam proseis peiruibahan yang tidak pe irnah 

beirakhir (Nasiku in, 2009:20). 

Jama’ah masjid mempunyai arti dan makna yang khas. Selain 

kandungan pengetian yang umum, jama’ah masjid juga memiliki nuansa 

khusus yang berhubungan dengan masjid dan aktivitas-aktivitasnya dalam 

rangka memakmurkan masjid. pengertian jama’ah secara umum ialah, 

“masyarakat umum dari penganut agama Islam apabila bersepakat dari 

suatu perkara”. Adapun makna luas dari jama’ah masjid mencakup: 

a) Orang-orang yang gemar mensucikan dirinya dalam masjid; 

b) Orang-orang yang memakmurkan masjid, beriman kepada Allah SWT 

dan hari akhirat, menegakkan shalat, membayar zakat, dan tidak ada 

yang ditakutinya selain Allah SWT; 

c) Orang-orang yang terikat hatinya kepada masjid; 

d) Orang-orang yang mencintai masjid; 

e) Orang-orang yang sering mendatangi masjid. 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa jama’ah masjid ialah, “orang-orang beriman yang senantiasa 

mendatangi, mencintai, dan memakmurkan masjid dengan melaksanakan 

berbagai kegiatan ibadah dalam rangka mensucikan dirinya”. Masjid tidak 

cukup hanya dibangun dan didirikan. Bangunannya tidak ada artinya apabila 

tidak ada yang memakmurkannya, sehingga masjid tidak sepi dan kosong 

dari berbagai aktivitas yang sesuai (Ayub, 1996:131). 

C. Takmir Masjid 

1. Pengertian Takmir Masjid 

Takmir masjid adalah organisasi yang me inguiruis seiluiruih keigiatan 

yang ada kaitannya de ingan masjid, baik dalam me imbanguin, meirawat 

mauipuin me imakmuirkannya, teirmasu ik uisaha-uisaha peimbinaan reimaja 

muislim di se ikitar masjid. Para takmir haru is meimahami bahwa masjid 

adalah teimpat ibadah yang haru is dijaga, dirawat, dijaga ke ibeirsihannya, 

dijaga keinyamanannya. Seilain itui puila juiga haruis dijaga keiteirtibannya dan 

rasa peirsatu ian seirta seimangat keibeirsamaan haruis teitap te irjaga seihingga 
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orang-orang di dalam masjid meirasa teirlinduingi dan beirpeirilaku i baik, ju iga 

beitah beirlama-lama di masjid. Ini adalah tu igas dan tangguing jawab takmir 

masjid seicara keiseiluiruihan (Ridlwan dkk, 2023:37). 

Meiskipu in banyak seikali hal yang me injadi tangguing jawab takmir, 

namu in bu ikan beirarti hanya takmir yang dibe ibankan u intu ik me imakmuirkan 

masjid. Tu igas ini pada dasarnya adalah tu igas beirsama yang haru is dipahami 

oleih seilu iruih eileimein u imat Islam. Takmir be irlakui seibagai fasilitator u itama 

yang te intu i saja tidak dapat me ilaksanakan seigala program tanpa bantu ian 

masyarakat atau i jama’ah masjid. Hal ini teintu i meinjadi seibu iah peimahaman 

bahwa peirlui adanya konsolidasi dan se ibuiah reilasi yang saling me imahami 

dan gotong royong di seiluiruih lapian u imat Islam. 

Dakwah Islam meiruipakan langkah bagi orang yang be iriman uintu ik 

meingajak dan me impeingaruihi para u imatnya u intu ik meingiku iti ajaran Islam 

di dalam se itiap keihidu ipan (Pimay dan Savitri, 2021:45). Me imakmuirkan 

masjid me injadi keiwajiban seitiap mu islim yang me ingharapkan u intu ik 

meimpeiroleih bimbingan dan peitu inju ik Allah SWT. Seisuiai deingan firman 

Allah Su irat At-Tauibah ayat 18: 

خِرِ  وَالْيَوْمِ  بِالٰلِّ  اٰمَنَ  مَنْ  اٰللِّ  مَسٰجِدَ  يَعْمُرُ  اِنَّمَا لٰوةَ  وَاقََامَ  الْْٰ كٰوةَ  وَاٰتىَ الصَّ الزَّ  

ىِٕكَ  انَْ  يَّكُوْنوُْا مِنَ  الْمُهْتدَِيْنَ 
ٰۤ
 وَلَمْ  يَخْشَ  الَِّْ  اللّٰ  ۗ فعََسٰٰٓى اوُلٰ

Artinya : “Seisuingguihnya yang meimakmuirkan masjid-masjid Allah ialah 

orang-orang yang beiriman keipada Allah dan hari keimuidian, seirta 

teitap meindirikan shalat, meinuinaikan zakat, dan tidak taku it keipada 

siapapuin seilain keipada Allah maka meireikalah orang-orang yang 

meindapat peituinju ik”. 

Meimakmuirkan masjid me injadi keiwajiban seitiap mu islim yang 

meingharapkan u intu ik meimpeiroleih arahan dan pe ituinju ik Allah SWT. Jika 

idarah bainal maadiy dan idarah bainal ruihiy beirjalan deingan maksimal, 

maka masjid akan makmu ir dan mu ilia. Makmu ir dalam artian se ibagai sarana 

teimpat ibadah mauipuin seibagai peimbinaan atau i peinceirahan u imat Islam baik 

dalam bidang keiagamaaan, peingeitahuian, sosial, dan seibagainya. 
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Keigiatan yang diageindakan se iorang takmir masjid dalam rangka 

meimeilihara dan me imbina jama’ah yakni, me inyeileinggarakan ibadah shalat 

seicara te irtib, meinyeileinggarakan peingajian, meinyeileinggarakan peindidikan 

khuisuis atau i peilatihan, peimbinaan reimaja dan anak-anak, Me inguisahakan 

beirdirinya peirpuistakaan, dan mobilisasi dana masjid me ilaluii amal uisaha 

(Suisanto, 2015:194-196). 

2. Peran Takmir Masjid 

Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). 

Apabila seseorang yang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan (Soekanto 1984:237). 

Peiranan meilipuiti norma-norma yang beirlakui di dalam be irmasyarakat. 

Peiranan dalam pe ingeirtian ini me iruipakan rangkaian peiratu iran-peiratu iran 

yang meimbimbing seiseiorang dalam keihidu ipan beirmasyarakat. Pe iran takmir 

masjid dapat dilihat dari beibeirapa keigiatan keiagamaan yang te ilah 

diseileinggarakan ole ih takmir masjid (Dalme iri, 2014:321). 

a) Meimeilihara Masjid 

Masjid seibagai teimpat ibadah me inghadap Allah pe irlui dipeilihara 

deingan baik. Bangu inan dan ru iangnya dirawat agar tidak kotor dan 

ruisak. Peinguiruis masjid meimbeirsihkan bagian manapuin yang kotor dan 

ruisak. Meimbanguin dan meindirikan masjid dapat dilaksanakan de ingan 

jangka waktu i yang tidak teirlalu i lama. Uintu ik itui sangat dipeirluikan uinuik 

meimakmu irkan masjid seicara fisik deingan cara meirawat bangu inannya, 

meimbeirsihkannya, meinjaganya agar te itap indah dan se icara spritu ial 

ditandai deingan antu isiasme i jama’ah dalam meinuinaikan keigiatan 

ibadah ataui yang lainnya. 

b) Meingatu ir Keigiatan 

Segala kegiatan yang dilaksanakan di masjid menjadi tugas dan 

tanggung jawab pengurus masjid untuk mengaturnya. Baik kegiatan 

shalat memelihara masjid. Masjid sebagai tempat ibadah menghadap 

Allah perlu dipelihara dengan baik. Bangunan dan ruangnya dirawat 

agar tidak kotor dan rusak. Pengurus masjid membersihkan bagian 
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manapun yang kotor dan rusak. Kegiatan kegiatan yang dilaksanakan 

oleh takmir masjid. 

c) Peimeirsatu i Uimat Islam 

Rosulullah SAW sangat memperhatikan persatuan dan kesatuan 

dikalangan sahabatnya. Apabila ada perbedaan pendapat dikalangan 

sahabat, Rosulullah SAW menengahi perbedaan pendapat tersebut. 

Karena itu takmir masjid pada zaman sekarang harus berperan untuk 

memperkokoh persatuan dan kesatuan umat Islam baik dikalangan 

jama’ah maupun dalam hubungan dengan takmir masjid yang lain dan 

jama’ah masjid lainnya. 

d) Meinghidu ipkan Seimangat Mu isyawarah  

Masjid merupakan tempat untuk bermusyawarah  antara pengurus 

dengan pengurus maupun pengurus dengan jama’ahnya, bahkan antara 

sesama jama’ah. Imam masjid selalu berusaha mendudukan perkara 

melalui musyawarah sehingga dengan musyawarah suatu hal yang 

belum jelas dapat dicari solusinya. 

e) Meimbeinteingi Aqidah Uimat  

Dalam kehidupan zaman sekarang yang begitu rendah nilai 

moralitas masyarakat kita, amat diperlukan benteng aqidah yang kuat, 

sebab kerusakan moral pada hakikatnya karena kerusakan aqidah. 

Peran takmir semestinya membentengi aqidah yang kuat bagi para 

jama’ahnya. 

f) Meimbanguin Solidaritas Jama’ah  

Mewujudkan masjid yang makmur, mencapai umat yang maju 

dan mencapai kejayaan Islam dan umatnya merupakan sesuatu yang 

tidak bisa dicapai secara individu, begitu juga dalam upaya menghadapi 

tantangan umat yang terasa semakin besar, diperlukan kerjasama yang 

solid antara sesama jama’ah masjid. dalam rangka membangun 

kesolidan jama’ah peran seorang takmir masjid diperlakukan untuk 

menyatukan seluruh potensi jama’ah dan memanfaatkannya 
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semaksimal mungkin untuk mensyiarkan dan menegakkan agama Allah 

SWT sehingga menjadi suatu kesatuan yang berarti (Samila, 2020:8-9). 

D. Kepuasan Jama’ah 

1. Pengertian Kepuasan Jama’ah 

Meinuiruit Kotleir dan Keilleir (2009:138-139) keipu iasan adalah 

peirasaan se inang atau i keiceiwa seiseiorang yang beirasal dari peirbandingan 

antara keisannya teirhadap kineirja (ataui hasil) su iatu i produik atau i harapan-

harapannya. Pe iruisahaan akan be irhasil meimpeiroleih peilanggan dalam 

juimlah yang banyak apabila dinilai dapat me imbeirikan keipuiasan bagi 

peilanggan. Keitika peilanggan te ilah meirasa pu ias maka akan te irjalin 

huibuingan harmonis antara produ isein dan konsu imein, meinciptakan dasar 

yang baik bagi peimbeilian u ilang dan meimbeintu ik reikomeindasi dari mu iluit kei 

muiluit yang dapat me inguintu ingkan peiruisahaan (Panjaitan dan Yuiliati, 

2016:266). 

Pada prinsipnya pe inguiku iran keipuiasan peilanggan bisa me ilaluii 

beirbagai macam me itodei dan teiknik. Salah satuinya meilaluii suirveii keipuiasan 

peilanggan. Su irveii ini dapat dilaku ikan deingan baik meilalu ii wawancara 

langsuing, teilfon, angkeit yang beiru ipa daftar peirtanyaan (kuiosioneir) mauipuin 

peingamatan (Librianty, 2018:115). 

Pelanggan sebagai konsumen pe inyeidia jasa akan me imbandingkan 

peilayanan yang dirasakan (peirceiiveid seirvicei) deingan yang diharapkan 

(eixpeicteid seirvicei). Jika peilayanan yang dirasakan be irada di bawah yang 

diharapkan, maka timbu il suiatu i keitidakpuiasan peilanggan dan rasa 

keipeircayaan pe ilanggan teirhadap peinyeidia jasa meinjadi beirkuirang (hilang). 

Seibaliknya jika pe ilayanan yang dirasakan sama atau i leibih beisar dari yang 

diharapkan, maka peilanggan meirasa pu ias (Choliq, 2014: 12-13). 

Meinuiruit Kuiswadi (2014:17) keipuiasan peilanggan dipe ingaruihi oleih 

beibeirapa, yaitu i: 

a) Mu itui produik ataui jasa yaitu i meingeinai mu itui produik ataui jasa yang leibih 

beirmu itui dilihat dari fisiknya. 



30 
  

 
 

b) Mu itui peilayanan beirbagai je inis peilayanan akan se ilalu i dikritik oleih 

peilanggan, teitapi bila peilayanan meimeinuihi harapan pe ilanggan maka 

seicara tidak langsu ing peilayanan dikatakan beirmuitui. 

c) Harga yaitu i hal yang paling seinsitif uintu ik meimeinu ihi keibuituihan 

peilanggan. Peilanggan akan ce indeiruing meimilih produ ik atau i jasa yang 

meimbeirikan peinawaran harga le ibih reindah dari yang lain. 

d) Waktu i peinyeirahan maksu idnya bahwa baik peindistribu isian mauipuin 

peinyeirahan produik ataui jasa dari peiruisahaan bisa te ipat waktu i dan 

seisu iai deingan peirjanjian yang te ilah diseipakati. 

e) Keiamanan yaitu i peilanggan akan meirasa puias bila produik ataui jasa yang 

digu inakan ada jaminan keiamanannya yang tidak me imbahayakan 

peilanggan teirseibuit (Kuiswadi, 2004:17). 

Maka dapat disimpu ilkan bahwa ke ipuiasan jama’ah adalah peirseipsi 

dan peirasaan se inang ataui keiceiwa yang dirasakan ole ih jamaah beirdasarkan 

kineirja produik layanan deingan harapan yang dimiliki se ibeiluim 

meinggu inakan layanan jasa. 

2. Indikator Kepuasan Jama’ah 

Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan pelanggan setelah 

membandingkan dengan harapannya. Seorang pelanggan jika merasa puas 

dengan nilai yang diberikan oleh produk atau jasa maka sangat besar 

kemungkinannya untuk menjadi pelanggan dalam waktu lama (Umar, 

2010:12). Dalam hal ini pelanggan yang di maksud adalah jama’ah. 

Kotleir dan keilleir (2009:138-139) meinguingkapkan keipuiasan adalah 

peirasaan se inang atau i keiceiwa seiseiorang yang beirasal dari pe irbandingan 

antara keisannya teirhadap kineirja (ataui hasil) su iatu i produik dan harapan-

harapannya. Ke ipuiasan dipeingaruihi oleih peirbandingan layanan yang 

dipahami deingan peilayanan yang diharapkan, dan se ibagai reiaksi eimosional 

jangka peindeik peilanggan teirhadap kineirja peilayanan teirteintu i. Indikator 

uintu ik me inguikuir keipuiasan peilanggan, meinuiruit Yuiliarmi dan Riyasa 

(2007:26) adalah: 
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a) Keiseisuiaian kuialitas peilayanan deingan tingkat harapan 

b) Tingkat keipuiasan apabila dibandingkan deingan seijeinis 

c) Tidak ada peingaduian atau i komplain yang dilayangkan 

F. Kerangka Berpikir 

Beirdasarkan landasan te iori, peineilitian dahu ilui dan peingeimbangan hipoteisis, 

maka dapat disu isuin keirangka peineilitian seibagaimana dapat dilihat pada ke irangka 

pikir seibagai beirikuit: 

Tabeil 2.1 

Keirangka Beirpikir Peineilitian 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis ini beirasal dari duia kata yaitu i kata “hipo” dan “the isis”. “Hipo” 

artinya leimah, seidangkan “theisis” artinya peirnyataan. Jadi hipote isis ini beirarti 

seibuiah peirnyataan yang le imah, ataui seicara meitodologi hipote isis meiruipakan 

jawaban seimeintara ataui duigaan seimeintara, te irhadap peirmasalahan yang se icara 

duigaan akan te irjadi (Stang, 2018:4). 

Hipoteisis me iruipakan jawaban seimeintara teirhadap ruimu isan masalah 

peineilitian, yang mana ru imuisan masalah peineilitian teilah dinyatakan dalam beintu ik 

kalimat peirnyataan. Dikatakan se imeintara, kareina jawaban yang dibe irikan baru i 

didasarkan pada te iori yang reileivan, beilu im didasarkan pada fakta-fakta eimpiris 

yang didapatkan me ilaluii peinguimpu ilan data. Jadi, hipote isis juiga dapat dinyatakan 

seibagai jawaban te ioritis teirhadap ruimu isan masalah peineilitian, be iluim jawaban 

yang eimpirik (Su igiyono, 2016:63). 

Pelayanan (X) 

1. Bukti Fisik 

2. Kehandalan 

3. Daya Tanggap 

4. Jaminan 

5. Perhatian 

Kepuasan Jama’ah (Y) 

1. Kesesuaian Pelayanan dengan 

Tingkat Harapan 

2. Tingkat Kepuasan apabila 

dibandingkan dengan Sejenis 

3. Tidak ada Pengaduan atau 

Komplain yang dilayangkan 
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Hipoteisis alte irnatif adalah seibuiah hipoteisis yang beirhuibuingan deingan teiori 

yang akan diteiliti nantinya. Hipote isis alteirnatif ini meiruipakan duigaan yang se ilalui 

diawali deingan kata “ada”. Se idangkan hipoteisis nol adalah seibuiah hipoteisis yang 

beirhuibuingan deingan teiori yang akan diteiliti nantinya. Hipoteisis nol ini meiruipakan 

duigaan yang seilalui diawali deingan kata “tidak ada” (Stang, 2018:5).  

Beirdasarkan keirangka peineilitian te irseibuit, maka dapat disu isuin hipoteisis 

peineilitian seibagai beirikuit: 

1. H0 : Tidak ada pe ingaruih antara peilayanan takmir Masjid Agu ing Jawa 

Teingah teirhadap keipuiasan jama’ah. 

2. H1 : Ada pe ingaruih antara peilayanan takmir Masjid Agu ing Jawa Teingah 

teirhadap keipuiasan jama’ah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peineilitian ini te irmasuik jeinis peineilitian deiskriptif ku iantitatif yaitu meitodei 

yang digu inakan u intu ik meinggambarkan, me injeilaskan ataui meirimgkaskan 

beirbagai kondisi, situ iasi, feinomeina atau i beirbagai variabeil peineilitian meinuiruit 

keijadian seibagaimana adanya yang dapat dipotre it, diwawancara, diobse irvasi, 

seirta yang dapat diu ingkapkan meilalu ii bahan-bahan docuimeinteir (Buingin, 

2015:48-49). 

Peineilitian ini be irtuijuian uintu ik meingeitahuii peingaruih peilayanan takmir 

Masjid Agu ing Jawa Teingah teirhadap keipuiasan jama’ah. Dalam pe ineilitian ini 

meingguinakan je inis peineilitian lapangan. Peineilitian kei lapangan u intu ik 

meingeitahuii keibeinaran dari data-data atau i informasi yang kita bu ituihkan dan 

uintu ik meingu iji keibeinaran dan keiabsahan su iatu i dokuimein (Kasmir dan Jakfar, 

2014:36). 

B. Definisi Konseptual 

Deifinisi konseiptu ial dari peimaparan Silalahi (2009:118), adalah konse ip 

yang digambarkan dari de ifinisi, teirkait deingan konseip-konseip lainnya yang 

digu inakan. 

1. Variabeil Indeipeindein (Indeipeindeint Variablei) 

Meinuiruit Su igiyono (2011:61) variabeil indeipeindein yaitu i variabeil 

yang meimpeingaruihi ataui yang meinjadi seibab peiruibahannya ataui timbu ilnya 

variabeil deipeindein. Variabeil indeipeindein ju iga dikeinal deingan variabeil beibas 

yang dilambangkan de ingan (X). Dalam pe ineilitian ini Pe ilayanan takmir 

masjid meinjadi variabeil indeipeindein ataui variabeil beibas. 

2. Variabeil Deipeindein (Deipeindeint Variablei) 

Meinuiruit Suigiyono (2011:61) variabeil deipeindein meiru ipakan variabeil 

yang peirannya adalah meinjadi akibat ataui seibagai yang dipeingaruihi kareina 

variabeil beibas yang ada. Variabaeil deipeindein adalah jeinis variabeil yang jika 

dilakuikan peingamatan ju iga peingu ikuiran akan variabeilnya, maka bisa 
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beirmanfaat dalam proseis peineintu ian peingaruih yang variabe il indeipeindein 

seibabkan. Variabe il deipeindein ju iga dikeinal deingan variabe il teirikat yang 

dilambangkan deingan (Y). Meilalu ii peineilitian ini, Keipu iasan jama’ah 

beirpeiran seibagai variabeil deipeindein ataui variabeil teirikat. 

C. Definisi Operasional 

Deifinisi opeirasional adalah variabeil yang dibeirikan deifinisinya, atau i juiga 

dibeirikan opeirasional seibagai su iatu i keipeirluian dalam meilakuikan peinguikuiran 

variabeil te irseibuit (Silasahi, 2012:190). Dalam pe ineilitian ini de ifinisi 

opeirasionalnya adalah pe ilayanan yang me imuiat uinsuir seibagai beirikuit (Jasafat: 

2012:32): 

1. Variabeil indeipeindein 

Beirdasarkan indikator pada ku ialitas peilayanan, maka pada peineilitian ini 

variabeil inde ipeindeinnya adalah peilayanan yang te irdiri dari (Daryanto dan 

Buidi, 2014:143): 

a) Buikti Fisik (tangiblei) 

Buikti fisik meiruipakan sarana dan prasarana fisik se irta keiadaan 

lingku ingan seikitar yang mana me iruipakan bu ikti fisik nyata dari pihak 

peinyeidia layanan.  

b) Keihandalan (reialibility) 

Keihandalan adalah ke imampuian meimbeintu ik peilayanan yang 

dijanjikan dan dapat me ilayani jama’ah seicara aku irat dan handal, se irta 

meimiliki standar peilayanan yang jeilas. 

c) Daya Tanggap (reisponsiveineiss) 

Daya tangpap adalah ke imampuian uintu ik meindu ikuing jama’ah 

deingan me imbeirikan informasi yang je ilas dan meimbeirikan meireika 

layanan yang ceipat, aku irat dan beirtangguing jawab te irhadap mu itui 

peilayanan. 

d) Jaminan (assu irancei) 

Peingeitahuian, keisopanan dan ke imampuian me ingorganisir 

peigawai u intu ik meindapatkan keipeircayaan jama’ah. 
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e) Peirhatian (eimpathy) 

Meimbeirikan peirhatian yang nyata dan pribadi ke ipada jama’ah 

deingan beiruisaha meimahami keibuituihan meireika. 

2. Variabeil Deipeindein 

Pada peineilitian teirdapat variabeil deipeindein yaitu i keipu iasan jama’ah 

(Y), keipu iasan jama’ah adalah peirseipsi dan peirasaan seinang atau i keiceiwa 

yang di rasakan ole ih jamaah beirdasarkan kine irja produik layanan deingan 

harapan yang dimiliki se ibeiluim meingguinakan layanan jasa. 

D. Sumber dan Jenis Data 

Peineilitian ini juiga meingguinakan data primeir dan se ikuindeir yang 

diku impu ilkan uintu ik meincapai tu ijuian peineilitian. Meinuiruit peindapat Mu ihammad 

(2008:103-105), su imbeir data seibagai beirikuit: 

1. Data primeir, yaitu i data ataui informasi yang peiroleihannya didapat meilaluii 

jawaban yang beirasal langsu ing dari reispon oleih reispondein dari ku ieisioneir 

ataui angkeit yang dibagikan. Me ilaluii peineilitian ini, reispondeinnya adalah 

jama’ah berkunjung dan jama’ah tetap shalat di Masjid Agu ing Jawa 

Teingah. 

2. Data seikuindeir, yaitu i data ataui informasi yang peineiliti kuimpu ilkan seicara 

langsu ing beiruipa misalnya hasil obse irvasi, dokuimeintasi dan wawancara 

yang digu inakan seibagai peinuinjang dari data primeir ataui su imbeir peirtama. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popuilasi adalah wilayah ge ineiralisasi yang te irdiri dari obye ik ataui 

suibyeik yang mana me imiliki kuialitas dan karakteiristik te irteintu i yang 

diteitapkan ole ih peineiliti u intuik dipeilajari dan keimuidian dapat ditarik 

keisimpu ilannya. Jadi popuilasi itui bu ikan hanya orang, akan te itapi obyeik dan 

beinda-beinda alam lainnya. Popu ilasi yang dipe ilajari buikan hanya ju imlah 

dari pada obyeik ataui suibyeik, akan te itapi meilipuiti juiga bagaimana 

karakteiristik atau i sifat dari obyeik ataui suibyeik yang dite iliti (Su igiyono, 

2014:61). 
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Dalam penelitian ini kriteria populasi yang diambil yaitu pria dan 

wanita yang pernah melaksanakan shalat Fardhu di Masjid Agung Jawa 

Tengah pada bulan Agustus 2023, popu ilasi dalam peineilitian adalah jama’ah 

berkunjung dan jama’ah tetap Masjid Agu ing Jawa Teingah yang be irjuimlah 

rata-rata 1.000 orang dalam satu hari. Kuesioner dibagikan kepada 100 

jama’ah secara online dan diisi melalui google form.  

2. Sampel 

Sampeil adalah anggota popu ilasi, bisa diseibuit ju iga seibagai bagian 

dari ju imlah dan karakte iristik yang dimiliki ole ih popuilasi (Su igiyono, 

2020:127). Biasanya, pe ineiliti me ilaluii banyak kasu is seiringkali me irasa 

muistahil atau i tidak mampu i uintu ik meineiliti keiseiluiruihan popu ilasi, jadi itu i 

alasan meingapa dilaku ikan peingambilan bagian ini atau i peingambilan sampeil 

seibagai beintu ik peimbatasan popu ilasi (Feirdinand, 2006:223). Deingan cara 

sampeil dipe ilajari, maka keisimpuilan pu in mampui ditarik ole ih peineiliti yang 

bisa me imbeintu ik keisimpu ilan seicara u imuim teirhadap popu ilasi peineilitian. 

Peingambilan sampe il meiruipakan proseis di mana beibeirapa eileimein dipilih 

dari popu ilasi, seihingga meinjadi leibih muidah dalam meimbeintu ik keisimpuilan 

seicara u imuim baik sifat mauipuin karakteiristik pada eileimein popu ilasi. 

Sampel yang dipilih adalah jenis sampel random, yaitu sampel yang 

dipilih secara acak dari populasinya. Besar kecil jumlah sampel apabila 

kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua, sehingga diambil semua 

dari seluruh populasi. Sehingga jika subyeknya besar maka diambil 10-15% 

atau 20-25% atau lebih (Arikunto, 2007:130). Dalam penelitian ini penulis 

akan mengambil sampel sebanyak 100 responden diantaranya dikategorikan 

mulai dari jenis kelamin, usia, pekerjaan dan pernah melaksanakan shalat 

Fardhu berjama’ah di MAJT. U intu ik meineintu ikan sampeil reispondein dari 

popuilasi peineilitian diguinakan keiteintu ian dalam meineintu ikan u ikuiran sampeil 

beirdasarkan peindapat slovin deingan ruimuisan seibagai beirikuit (Sanuisi, 

2017:101). 
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Keiteirangan : 

n = Uikuiran sampeil 

N = Uikuiran popuilasi 

ei = Eirror, peirseintasei keilonggaran keisalahan peineitapan sampeil 

peineilitian (dalam hal ini dite itapkan seibeisar 10%) 

Beirdasarkan ruimuisan diatas dapat dihitu ing uikuiran sampe il dalam 

peineilitian ini de ingan hasil peirhitu ingan seibagai beirikuit: 

n = 1000 /(1+100 x 0,102) 

n = 1000 /(1+(1000 x 0,01) 

n = 1000 /(1+10) 

n = 1000 / 11 

n = 90,91 

Jadi dalam peineilitian ini u ikuiran sampeilnya seibanyak 90 Jama’ah 

dan dibu ilatkan meinjadi 100 reispondein. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Uintu ik me ileingkapi data yang dipe irluikan dalam peineilitian ini me itode i 

peinguimpu ilan data yang digu inakan adalah : 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah saat di mana pe ineiliti meilakuikan peingamatan 

seibagai cara u intu ik meinguimpu ilkan data, di mana yang diamati adalah 

objeik peineilitian yang suidah diteintu ikan. Dalam penelitian ini observasi 

dilakukan di Masjid Agung Jawa Tengah. 

2. Kuieisioneir 

Kuieisioneir adalah saat di mana pe ineiliti meinyeibarkan beibeirapa 

peirtanyaan te irtuilis uintu ik dijawab seibagai cara u intuik meinguipuilkan data, 

di mana sasaran dari ku ieisioneir yaitu i reispondein deingan krite iria yang 

suidah diteintu ikan. Reispondein dalam hal ini me imbeirikan jawaban 

deingan meimbeiri angka teirteintu i pada tiap pilihan jawaban yang te irseidia 

dalam ku ieisioneir yang disajikan, di mana meincakuip variabeil peilayanan 
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dan keipuiasan jama’ah. Keitika reispondein su idah se ileisai meingisi 

kuieisioneir, maka seiteilahnya diku impu ilkan langsuing keipada peineiliti. 

Pertanyaan dalam instrumen penelitian ini bersifat tertutup yaitu 

pertanyaan yang jawabannya sudah ada sehingga responden hanya 

tinggal memilih salah satu jawaban yang tersedia. Kuesioner ini 

diberikan kepada jama’ah Masjid Agung Jawa Tengah. Kuesioner ini 

digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh pelayanan takmir 

Masjid Agung Jawa Tengah terhadap kepuasan jama’ah. Daftar 

kuesioner ada di lampiran. Berikut ini link kuesioner yang saya 

sebarkan melalui online dan diisi melalui Google Form 

https://forms.gle/f54xjGjoosG6qYC6A/  

Bobot angka di sini beirmaksu id jeinis kuieisioneir yang me imakai skala 

likeirt yang teirbagi atas lima skala yaitu i Sangat Seituiju i, Seituijui, Tidak 

Seitu ijui, Sangat Tidak Seituiju i. Ada pu ila rancangan pe irnyataan yang 

teirseidia dalam ku ieisioneir ini, di mana se icara logis be irkaitan deingan 

peirmasalahan peineilitian dan bobot yang teilah diteintu ikan akan meinjadi 

dasar awal dari tiap pe irnyataan. U intu ik peimbobotan peirnyataan yang 

positif, peinilaian adalah seibagai beirikuit: 

Tabeil 3.1 

Skala Likeirt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala Skor 

Sangat Seituiju i 4 

Seituijui 3 

Tidak Seituiju i 2 

Sangat Tidak Seituijui 1 

https://forms.gle/f54xjGjoosG6qYC6A/
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Tabeil 3.2 

Kisi-kisi Instruimein Variabeil Indeipeindein dan Deipeindein 

Variabel Sub Variabel Indikator No. 

Soal 

Pelayanan 

(X) 

Buikti Fisik 

(Tangiblei) 

1. Peinampilan dan fasilitas  

2. Peiralatan 

1, 2, 3, 

4, 5 

 Keihandalan 

(Reialibility) 

1. Keiseisuiaian Peilayanan 

2. Teirpeircaya dan aku irat 

6, 7, 8, 

9 

 Daya Tanggap 

(Reisponsiveineiss) 

1. Meimbeirikan jasa 

deingan ceipat 

2. Keimauian meimbantu i 

3. Meindeingarkan dan 

meingatasi keiluihan 

Jama’ah 

10, 11, 

12 

 Jaminan 

(Assuirancei) 

1. Keimampuian 

meinimbuilkan keiyakinan 

2. Keipeircayaan janji 

keipada Jama’ah 

13, 14, 

15, 16 

 Peirhatian 

(Eimphaty) 

1. Meimbeirikan peirhatian 

keipada Jama’ah 

17, 18, 

19, 20 

Keipu iasan 

Jama’ah 

(Y) 

Keiseisuiaian 

Peilayanan 

Keiseisuiaian peilayanan 

deingan tingkat harapan 

1, 2 

 Tingkat 

Keipuiasan 

Tingkat keipuiasan apabila 

dibandingkan deingan 

seijeinis 

3, 4 

 Tidak ada Aduian 

ataui Komplain 

Tidak ada peingaduian atau i 

komplain yang 

dilayangkan 

5, 6 

 

3. Wawancara 

Wawancara beiruipa teiknik deingan peingguinaannya de ingan cara 

meinyu isuin seijuimlah peirtanyaan yang nantinya akan diaju ikan keipada 

seiseiorang ataui leibih yang dirasa be irkaitan deingan peirmasalahan 

peineilitian. Pada peineilitian ini, pe ineiliti akan meingaju ikan seijuimlah 

peirtanyaan se ibagai peilaksanaan wawancara ke ipada takmir masjid dan 

jama’ah Masjid Aguing Jawa Teingah. Hasil wawancara yang 
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didapatkan dalam penelitian ini sebagai data pendukung dari data 

kuesioner yang telah disebarkan. 

4. Dokuimeintasi  

Meitodei dokuimeintasi adalah me itodei uintu ik meincari data meingeinai 

hal-hal ataui variabeil yang beiruipa catatan, transkip, bu iku i, su irat kabar, 

majalah, prasasti notu ilein rapat, ageinda dan lain seibagainya. Meitodei ini 

digu inakan seibagai peileingkap gu ina meimpeiroleih data se ibagai bahan 

informasi yang beiruipa latar beilakang masjid, peilayanan yang dimiliki 

masjid, daftar inve intaris masjid se irta data lain yang me induikuing. 

Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen publik 

terkait kegiatan pelayanan yang diberikan oleh takmir Masjid Agung 

Jawa Tengah, data statistik atau tulisan-tulisan yang dipublikasikan, 

dan data lainnya. 

Dari ke empat alat pengumpulan data ini diharapkan akan dapat 

menghasilkan data yang kredibel untuk diolah dan dianalisis menjadi 

sebuah hipotesis yang mendalam dan valid. 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1 Validitas Instrumen 

Peingeirtian validitas me ilalu ii Ariku into (2013:211) me iruipakan su iatu i 

uikuiran yang me impeirlihatkan bagaimana su iatu i instruimein dinyatakan valid 

ataui meingalami keisahihan. Validitas yang tinggi dapat dipe iroleih oleih 

instruimein yang dinyatakan valid, beigituipuin jika dibalik maka validitas yang 

reindah me inuinju ikkan instruimein yang tidak be igitui valid atau i kuirang. Jika 

keibuituihan mampu i diu ikuir dan data dapat diu ingkap deingan beinar dari 

variabeil, maka bisa dise ibuit bahwa su iatu i instruimein adalah valid. Su iatu i 

instruimein dalam meineintuikan tinggi reindahnya validitas dinyatakan dari 

tidak adanya pe inyimpangan yang dituinju ikkan dari keiseiluiru ihan data yang 

suidah teirkuimpu il. 

Meitodei uiji validitas deingan cara me ingkoreilasikan masing-masing 

skor iteim. Skor iteim adalah peinju imlahan dari keiseiluiruihan iteim. Jika nilai 

koreilasi r hitu ing leibih beisar dari pada r table i maka iteim kuieisioneir teirseibuit 
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dinyatakan valid, seibaliknya jika r hitu ing leibih keicil dari pada r table i maka 

ataui nilai koreilasi neigativei maka iteim tidak valid r dalam table i α = 5% 

(Priyanto, 2016:53). 

2 Reliabilitas Instrumen 

Meinuiruit Ghozali (2011: 47) reiliabilitas meiruipakan su iatu i alat yang 

digu inakan seibagai peinguikuiran ku ieisioneir seibagai indikator dari konstru ik 

ataui variabeil. Bisa dise ibuit deingan reiliablei,  jika su iatu i kuieisioneir bisa 

dijawab se icara stabil atau i konsistein oleih reispondeinnya. Dalam pe inilaian 

reiliabilitas data, te irdapat beibeirapa kriteiria diantaranya (Ghozali, 2011: 48): 

a) Jikalaui dikeitahuii leibih beisar hasil koeifisiein Alpha daripada taraf 

signifikansi 60% ataui > 0,6 maka ku ieisioneir dianggap reiliablei.  

b) Jikalaui dikeitahuii leibih keicil hasil koeifisiein Alpha daripada taraf 

signifikansi 60% ataui < 0,6 maka ku ieisioneir dianggap tidak reiliablei. 

H. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis dalam pe ingeirtian oleih Su igiyono (2010: 335), be iruipa su iatu i 

teiknik yang diteirapkan seibagai cara me inganalisis data deingan proseisnya yaitu i 

diawali dari peincarian data, peinyuisuinan data seicara sisteimatis yang didapat dari 

keitika wawancara de ingan narasu imbeir teirkait, lalu i meilakuikan doku imeintasi, 

catatan lapangan, dan data diorganisasikan ke i dalam beibeirapa kateigori, 

meilakuikan sinteisis, dijabarkan kei dalam seitiap uinit, lalui meilakuikan peinyuisuinan 

kei dalam pola deingan meimilih mana saja yang dianggap pe inting dan he indak 

dipeilajari, teirakhir yaitu i peingambilan keisimpuilan yang diu iraikan dalam kalimat 

seihingga bisa deingan mu idah uintu ik diri seindiri ataui orang lain meimahaminya. 

1. Deskripsi Data 

Deiskripsi data me iruipakan gambaran data yang dipakai dalam su iatu i 

peineilitian. Me itodei yang dipakai dalam me inganalisis data pada pe ineilitian ini 

yaitui deingan me imakai analisis reigreisi linieir seideirhana yang mana dipakai 

agar mampu i meingeitahuii apakah ada atau i tidak peingaruih variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirikat. Pada peineilitian ini variabeil beibas adalah peilayanan 

seidangkan variabeil teirikat adalah keipuiasan jama’ah. Peineiliti beiruisaha uintu ik 
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bisa meimahami kondisi atau i gambaran dari reispondein keitika me ilakuikan 

peinguijian deiskripsi data ini. 

2. Tahap Persiapan Data 

Peingolahan data me iruipakan proseis lanju itan dari peinguimpu ilan data yang 

teilah dilaku ikan. Uimuimnya pada pe ineilitian ku iantitatif, peingolahan data 

beirlangsu ing dalam beibeirapa tahap seibagai beirikuit: 

a) Eiditing 

Eiditing meiruipakan su iatu i keigiatan yang dilaku ikan se iteilah peineiliti 

meinguimpu ilkan data di lapangan dan data te irseibuit me imuingkinkan 

tidak me imeinuihi kriteiria ataui harapan peineiliti, seipeirti hilang ataui 

teirleiwatkan, beiruilang-uilang, beirleibihan bahkan te irlu ipakan. Oleih 

kareina itui, keiadaan teirseibuit deingan meimpeirbaiki meilalu ii eiditing ini. 

b) Coding 

Peingkodeian meiruipakan su iatu i keigiatan yang dilaku ikan seiteilah 

tahap eiditing seileisai deingan meingklasifikasi data yang te ilah dieidit 

meilaluii tahap coding ini. Dalam artian, data yang te ilah die idit dibeiri 

ideintitas uintu ik meimilik arti pada saat dianalisis. 

c) Tabu ilating 

Tabuilasi meiruipakan bagian te irakhir dari peingolahan data. Dalam 

tahap tabu ilasi ini, data-data dimasu ikkan kei dalam tablei teirteintui 

keimuidian meingatu ir angka-angka seirta meinghituingnya. Tabeil data ini 

digu inakan uintu ik meindeiskripsikan data se ihingga peineiliti mu idah 

meimahami stru iktu ir dari data yang dipeiroleih. Seidangkan tablei keirja 

digu inakan uintu ik meinganalisis data yang te ilah dimasu ikkan kei dalam 

tablei data (Buingin, 2011:174-178). 

3. Uji Persyaratan Analisis 

a) Uiji Normalitas Data 

Uiji normalitas me iruipakan seibuiah uiji yang dilaku ikan seiteilah uiji 

validitas dan re iliabilitas yang me impu inyai tu ijuian meinilai se ibaran data 

pada seibuiah keilompok ataui variabeil yang digu inakan dalam pe ineilitian 

beirdistribu isi normal atauikah tidak (Tau ifik, 2019:75). Uiji normalitas ini 
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meiru ipakan salah satu i bagian dari u iji prasyarat analisis data statistik 

seibeilu im meilakuikan analisis reigreisi. Uiji normalitas be irguina uintu ik 

meineintu ikan data yang te ilah diku impu ilkan beirdistribuisi normal atau i 

diambil dari popu ilasi normal. 

Dasar pengambilan dengan menggunakan normal probability plot 

adalah sebagai berikut:  

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka menunjukkan asumsi normalitas. Jika data meyebar jauh 

dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas dengan grafik dapat 

mengakibatkan kesalahan penafsiran. Oleh sebab itu, dianjurkan 

disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Saerozi, 2017: 6263). 

b) Uiji Linieiritas Data 

Uiji linieiritas meiruipakan u iji prasyarat analisis data yang digu inakan 

uintu ik me ilihat apakah antara variabe il beibas deingan variabe il teirikat ini 

meimiliki huibuingan yang beirsifat linie ir. Deingan keiteintu ian u iji linieiritas 

seibagai beirikuit (Silvia & Ika, 2021:63): 

1) Jika nilai Deiviation from Linieirity > 0,05 maka hu ibuingan antara 

duia variabeil dinyatakan beirsifat linieir.  

2) Jika nilai Deiviation from Linieirity < 0,05 maka hu ibuingan antara 

duia variabeil dinyatakan beirsifat tidak linieir. 

4. Uji Hipotesis 

a) Analisis Re igreisi Linieir Seideirhana 

Analisis reigreisi meiruipakan su iatu i alat uikuir yang digu inakan uintu ik 

meinganalisis ada atau i tidaknya koreilasi antara variabeil beibas deingan 

variabeil teirikat. Dalam hal ini re igreisi ju iga dilaku ikan uintu ik meineintu ikan 

keipu iasan keipuiasan jama’ah Y yang dise ibabkan oleih peilayanan X. 

Analisis ini be irtuijuian uinuituik meiramalkan ataui meimpreidiksi nilai dari 
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variabeil beibas dalam hu ibuingannya deingan variabeil te irikat meilaluii 

peirsamaan garis re igreisi yang ditu ilis seibagai beirikuit (Keisuimawati dkk, 

2017:113): 

Y = a + bX 

Keiteirangan: 

Y = Keipuiasan Jama’ah  

a = Konstanta 

b = Koeifisiein Reigreisi 

X = Peilayanan 

b) Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Inti dari koeifisiein deiteirminasi (R²) dalam peimahaman dari (Ghozali, 

2016) adalah beiruipa peinguikuiran teirhadap keimampuian modeil seijauih titik 

mana ia mampu i uintu ik meimbeiri keiteirangan meingeinai variasi variabe il 

indeipeindein. Apabila koeifisiein koreilasi diku iadratkan maka me injadi 

koeifisiein deiteirminasi yang digu inakan uintu ik meingeitahuii seibeirapa beisar 

preiseintasei peinyeibab peiruibahan variabeil teirikat yang be irasal dari 

variabeil beibas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

45 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

1 Sejarah dan Profil Masjid Agung Jawa Tengah 

Masjid Agu ing Jawa Teingah (MAJT) me iruipakan salah satu i seintral 

masjid yang beirada di Jawa Te ingah khu isuisnya di wilayah Se imarang 

teipatnya di jalan gajah raya, Ke ilu irahan Sambireijo, Keicamatan Gayamsari 

(duilui masu ik Keicamatan Peiduiru ingan), Kota Seimarang.  Pe imbanguinan 

Masjid Agu ing Jawa Teingah (MAJT) me iruipakan mata rantai se ijarah dari 

Masjid Beisar Kauiman Seimarang. Peimbanguinan Masjid Beisar teirseibuit 

dilaksanakan se ibagai u ingkapan rasa syu ikuir dan teiteingeir atas ke imbalinya 

banda wakaf Masjid Be isar Kauiman Seimarang yang hilang seilama 19 tahuin, 

seijak 1980 sampai Deiseimbeir 1999. 

Beirdasarkan su imbeir-suimbeir reismi, keikayaan ataui Banda Wakaf 

Masjid Be isar Kauiman Seimarang ini beiruipa tanah seiluias 119,1270 ha 

(beirdasarkan KMA No.12 tahu in 1980) yang te irseibar di einam keiluirahan, 

yaitui keiluirahan Sambireijo 72,7550 ha, Tlogomu ilyo 6,5120 ha, Tlogosari 

3,0050 ha, Mu iktiharjo 30,6250 ha, Pe iduiruingan 5,3850 ha dan Gu ititan 

0,8450 ha. Se ibeiluim ada peimeikaran wilayah kota Se imarang, lokasi tanah-

tanah wakaf banda Masjid Be isar Kau iman Seimarang teirseibuit teirmasu ik 

dalam wilayah Kabu ipatein Deimak. Konon, tanah-tanah teirseibuit dipeirole ih 

dari wakaf Ki Age ing Pandanaran. Seijak masa keisuiltanan Deimak, Masjid 

Beisar Kau iman Seimarang teilah meimiliki keikayaan beiruipa tanah yang sangat 

luias (https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/ diakses tanggal 21 Agustus 

2023). 

Deingan alasan tanah se iluias 119,1270 itu i tidak produ iktif oleih BKM 

dituikar gu iling (ru iislag) deingan tanah seiluias 250 heiktarei di Kabuipatein 

Deimak le iwat PT. Sambireijo. Dari PT. Sambire ijo keimuidian beirpindah 

keipada PT. Teins Indo Tjipto Siswojo. Proseis ruiislag itu i tidak beirjalan mu iluis, 

tanah di Deimak itu i teirnyata ada yang jadi lau it, su ingai, kuibu iran dan lain-

https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/
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lain.Walhasil Tanah Banda Masjid Agu ing Kauiman Seimarang hilang, raib 

akibat dikeilola oleih manuisia-manuisia yang tidak amanah. 

Leiwat jaluir huikuim dari Peingadilan Neigeiri Seimarang hingga Kasasi di 

Mahkamah Agu ing, Masjid Aguing Kau iman (BKM) seilalui kalah.Akhirnya 

seipakat dibe intu ik Tim Teirpadui yang dimotori ole ih Badan Koordinasi 

Stabilitas Nasional Dae irah (Bakorstanasda) Jawa Te ingah/ Kodam IV 

Diponeigoro dijabat Mayje in TNI Mardiyanto (yang akhirnya me injadi 

Guibeirnuir Provinsi Jawa Teingah dan Meinteiri Dalam Neigeiri). Tim ini 

awalnya dipimpin Kolone il Bambang Soe idiarto, keimuidian dilanju itkan oleih 

Koloneil Art Slame it Prayitno, Keipala Badan Kasbang dan linmas Provinsi 

Jawa Teingah pada waktu i itui.  

Dalam peinyeileisaian kasu is ini, DPRD Jateing meinyampaikan agar 

seibaiknya peinyeileisaian kasu is tanah deingan cara dibagi yaitu i 75% uintuik 

BKM dan 25% u intu ik Tjipto Siswoyo. Meinuiruit Noor Ahmad, proseintasei ini 

didasarkan pada ke iseipakatan tim be irsama, seiteilah tim meimpeiroleih hasil 

peilacakan banda masjid yang hilang. Hitu ingan teirseibuit dari asu imsi tanah 

seiluias 68ha, se ihingga 51ha u intu ik BKM dan 17ha u intu ik Tjipto Siswoyo. 

Tawaran ini tidak dite irima Tjipto Siswoyo ju iga. Meinuiru itnya, ia haruis 

beirbicara du ilui deingan para peimeigang saham PT. Teinsindo yang te ilah 

meimbeili tanah-tanah eiks banda masjid teirseibuit. Meinuiruitnya, Rapat U imuim 

Peimeigang Saham (RU iPS) ini yang akan me ineintuikan keipuitu isan meineirima 

ataui meinolak tawaran te irseibuit (https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/ 

diakses tanggal 21 Agustus 2023). 

Uintu ik meimbeirikan jawaban ia me imbu ituihkan waktu i minimal satu i 

builan seisuiai deingan atu iran yang ada. Tjipto Siswoyo haru is meimbu iat 

uindangan keipada peimilik saham meilaluii suirat kabar seibanyak 3 kali dalam 

seibuilan. Jawabanjawaban te irseibu it pada akhirnya sampai dite ilinga u imat 

Islam. Oleih kareinanya masyarakat mu islim yang peiduili atas kasu is ini, di 

bawah koordinasi Badan  Koordinasi Pe imuida Reimaja Masjid Indone isia 

(BKPRMI) Jawa Teingah beirsama-sama deingan Barisan ANSOR Se irbaguina 

(Banseir) dan Re imaja Masjid Be isar Kau iman Seimarang yang dimotori ole ih 

https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/
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Chamad Makshu im, meilakuikan deimonstrasi beisar-beisaran diru imah Tjipto 

Siswoyo di Jl. Branjangan 22-23 u isai meinuinaikan shalat ju im’at pada 

tanggal 17 Deiseimbeir 1999. 

Massa yang ju imlahnyaribu ian ini akhirnya me imporak-porandakan 

ruimah Tjipto Siswoyo. Seimeintara ruimah Tjipto Siswoyo lainnya yang 

beirada di Jl. Dr. Wahidin 24 Candi Lama se ilamat kareina dijaga ke itat oleih 

aparat keiamanan uintu ik meingantisipasi reimbeitan aksi massa. Seiteilah 

meilaluii proseis peinyeileisaian yang panjang, akhirnya pada kamis pahing, 23 

Deiseimbeir 1999 pu ikuil 19.00 WIB masyarakat mu islim meineirima kabar 

geimbira bahwa Tjipto Siswoyo be irseidia meingeimbalikan seiluiruih bandha 

wakaf Masjid Be isar Kau iman Seimarang. Pada e isok harinya ju im’at pon, 24 

Deiseimbeir 1999 peinyeirahan seicara reismi dilaku ikan.  

Meimang cuikuip su ilit u intu ik meinuilis siapa yang paling be irjasa dan 

beirpeiran dalam proseis peingeimbalikan bandha masjid yang hilang. Kare ina 

cuikuip banyak yang teirlibat dan beirpeiran meilakuikan tu igasnya seisuiai bidang 

tuigas dan tanggu ingg jawab masing-masing.Seimuianya beirikhtiar bahu i-

meimbahui bagiamana caranya me ingeimbalikan bandha masjid yang 

beirtahuin-tahuin hilang (https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/ diakses 

tanggal 21 Agustus 2023).  

Namu in pada peiriodei awal yang paling inte ins meinguipayakan proseis 

peingeimbalian tanah banda Masjid Agu ing Kau iman  yang hilang ini antara 

lain; KH MA Sahal Mahfu idh (waktu i itui Keituia Uimuim MUiI Jawa Te ingah), 

Drs H Ali Mu ifiz MPA (waktu i itu i Keituia MUiI Jawa Teingah/Dosein Fisip 

Uindip Seimarang. Seilanjtnya me injadi Wakil Gu ibeirnuir Jawa Te ingah 

beirpasangan deingan H Mardiyanto. Ali Mu ifiz pada 28 Se ipteimbeir 2007 

dilantik Me injadi Guibeirnuir Jawa Teingah kareina H Mardiyanto me injadi 

Meinteiri dalam Neigeiri), Dr H Noor Achmad, MA (anggota DPRD Jawa 

Teingah/waktu i itui keituia Badan Koordinasi Pe imuida dan Re imaja Masjid 

Indoneisia BKPRMI Jate ing), dan Drs HM Chabib Thoha MA (Se ikreitaris 

Uimuim MU iI Jawa Teingah akhirnya me injadi Keipala Kanwil Deiparteimein 

Agama Jawa Teingah). Meireika hampir seitiap hari beirkuimpu il di kantor MU iI 

https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/
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Jawa Teingah (seibeilah u itara Masjid Raya Baitu irrahman) Simpang Lima 

Seimarang. Saya se indiri seibagai wartawan me indapat tu igas teiruis 

meimpu iblikasikan geirakan u imat dalam u ipaya meingeimbalikan bandha 

Masjid yang hilang.Alhamdu iluillah seiluiruih aktifitas itui dapat kami reikam 

dalam beintu ik buikui “Meilacak Bandha Masjid yang Hilang”.  

Gagasan peindirian Masjid Agu ing Jawa Teingah teirlontar pada saat 

acara syu ikuiran dan istighotsah di halaman Masjid Be isar Kauiman 

Seimarang.Pada ke iseimpatan teirseibuit H. Mardiyanto meilontarkan gagasan 

uintu ik me indirikan masjid yang dinamakan Masjid Agu ing Jawa Teingah. H. 

Mardiyanto me imandang bahwa peindirian masjid teirseibuit sangat peinting 

seibagai beintu ik uingkapan rasa syu ikuir atas keimbalinya banda wakaf Masjid 

Beisar Kau iman Seimarang.  Peingeimbalian harta wakaf yang hilang te irseibuit 

meimbu itu ihkan peirjuiangan yang sangat beirat dari beirbagai kalangan, kare ina 

kasuis yang me ingeimuika seijak 1980 te irseibuit meimang beigitu i ruimit seibagai 

akibat ku iatnya jalinan peirseilingku ihan keikuiasaan antara pe inguisaha dan 

peinguiasa yang otoriteir. Meilaluii proseis yang amat panjang dan me ileilahkan, 

peirkara ini akhirnya be irhasil dise ileisaikan deingan baik ole ih seimuia pihak 

yang teirkait. 

Kareinanya keibeirhasilan teirseibuit haruis disyu ikuiri deingan me imbanguin 

seibuiah mahakarya monu imeintal yang me injadi khas dan bisa me injadi 

keibanggaan u imat Islam Jawa Teingah. Bila di Jawa Barat Su idah ada Pu isat 

Dakwah Islamiyah (PU iSDAI) yang monu imeintal dan masyarakat Jawa 

Timu ir te ilah meimiliki Masjid Al-Akbar yang me igah, maka de ingan 

keimbalinya beinda wakaf Masjid Beisar Kauiman Seimarang su idah saatnya 

Masyarakat mu islim Jawa Teingah meimiliki seibuiah masjid yang 

reipreiseintatif. Pada 28 Noveimbeir 2001 diadakan saye imbara Deisain 

Arsiteiktu ir Masjid Aguing Jawa Teingah yang meinjadi peimeinang adalah PT. 

Ateilieir Einam Banduing dipimpin Ir. H. Ahmad Fanani.  

Pada Ju imat, 6 Seipteimbeir 2002, Meinteiri Agama Prof. Dr. KH. Said 

Agil Al- Muinawar, Keituia Uimuim MU iI Pu isat KH MA Sahal Mahfu idh dan 

Guibeirnuir Jawa Teingah H. Mardiyanto meinanamkan tiang pancang pe irtama 
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dimuilainya Peimbanguinan Masjid Agu ing Jawa Teingah. Seihari seibeiluimnya, 

Kamis malam 5 Seipteimbeir 2002 dilaku ikan seimakan Alquiran oleih 200 hafiz 

sei-jateing dan Asmau il Huisna dipimpin KH Amdjad AlHafiz. Pada awalnya 

direincanakan me inghabiskan biaya Rp 30 Miliar.Gu ibeirnuir Jawa Teingah H. 

Mardiyanto pada u ipacara peireismian me inyeibuit biaya keiseilu iruihan seibeisar 

Rp 198.692.340.000. namu in dalam peirkeimbangannya me inuiruit Wakil 

Keituia Badan Pe ingeilola Masjid Agu ing Jawa Teingah  Dr H Noor Achmad 

MA, biayanya te iruis meingalami peiningkatan hingga meincapai Rp. 230 

Miliar.  

Teipat pada Seilasa Kliwon, 14 Noveimbeir 2006. Peirsidein RI, Su isilo 

Bambang Yu idhoyono meireismikan Masjid Agu ing Jawa Teingah. Peinanda 

tanganan dilaku ikan deingan meinggu inakan batu i prasasti yang khu isuis diambil 

dari guinu ing Meirapi. Acara peireismian itu i beirlangsuing meiriah.Tata lampu i 

yang disu isuin teilah meincitrakan masjid itu i seideimikian anggu innya. Tidak 

kuirang dari 15.000 u imat Islam se icara khu isyuik meinikmati su iasana malam 

yang sangat beirseijarah bagi u imat Islam Jawa Teingah itu i. Meireika yang hadir 

dari beirbagai pe inju irui Jawa Teingah, beirbagai keilas sosial, be irbagai majlis 

ta’lim, beirbagai peisantrein, beirbagai latar be ilakang afiliasi politik dan 

organisasi masyarakat tu impah ruiah di peilataran Plaza Masjid Agu ing Jawa 

Teingah, du iduik meimbauir uintu ik meingiku iti deitik-deitik peireismian Masjid 

Aguing Jawa Teingah oleih Preisidein RI. 

Ibarat du ia sisi mata uiang, Masjid Agu ing Jawa Teingah tidak bisa le ipas 

dari Masjid Agu ing Kauiman Seimarang kareina Masjid Agu ing Jawa Teingah 

ada kareina Masjid Agu ing Kauiman Seimarang ada (https://majt.or.id/profil-

bahasa-indonesia/ diakses tanggal 21 Agustus 2023). 

2 Visi, Misi, Jatidiri dan Tujuan Masjid Agung Jawa Tengah 

a) Visi 

Teirwuijuidnya Masjid Agu ing Jawa Teingah yang makmu ir, mandiri, 

modeirn, dan meigah, seirta mampu i meilaksanakan fuingsinya se ibagai 

pu isat peiribadatan, wahana mu isyawarah dan silatu irrahim, le imbaga 

dakwah, peindidikan, peingeimbangan ilmu i, dan bu idaya islami, seirta 

https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/
https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/
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peimbeirdayaan u imat, yang dilandasi ole ih keiimanan dan ke itaqwaan 

keipada Allah SWT. 

b) Misi 

1) Meinyeileinggarakan beirbagai macam keigiatan u intu ik 

meimakmuirkan masjid dan me iningkatkan syiar Islam.  

2) Meimbeintu ik uinit-uinit keirja yang beirgeirak dalam bidang 

keiuiangan dan bisnis u intu ik meinggali dana guina meimbiayai 

peingeilolaan masjid dan keimaslahatan uimat. 

3) Meiwuijuidkan teirjaganya keisuician, keibeirsihan, dan keiteirtiban 

masjid. 

4) Meiwuijuidkan seibuiah masjid yang lu ias dan mampu i beirtahan lama, 

deingan arsiteiktu ir yang me inceirminkan peirpaduian antara corak 

uiniveirsal arsiteiktu ir Islam, bu idaya lokal, dan teiknologi mode irn, 

seirta dileingkapi deingan beirbagai macam fasilitas, agar dapat 

beirfuingsi seisuiai deingan tu intu inan Rasu iluillah SAW.  

5) Meiwuijuidkan sisteim peingeilolaan masjid yang mode irn dan 

profeisional. 

6) Meingeimbangkan seini bu idaya beirnafaskan Islam yang harmoni 

deingan buidaya lokal dan peimeiliharaan eisteitika masjid. 

7) Meiwuijuidkan masjid  se ibagai seintral wisata reiligiu ias dan 

keibanggaan masyarakat Jawa Teingah. 

8) Meinyeileinggarakan keigiatan-keigiatan peiribadatan, dakwah dan 

peindidikan  dalam rangka me imbimbing u imat agar me imiliki 

keiteiguihan iman dan taqwa, akhlaquil karimah, keisalihan individui 

dan sosial, seimangat u ikhuiwah islamiyah, patriotisme i, beirilmu i, 

patu ih pada huikuim, dan peiduili lingku ingan seirta meimeilihara iklim 

seijuik. 

9) Meiwuijuidkan keiteirpadu ian yang harmonis antara Masjid Agu ing 

Jawa Teingah deingan Masjid Be isar Kauiman Seimarang, dan 

meinjalin keirjasama deingan masjid-masjid lain, pe imeirintah dan 

komponein masyarakat. 
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c) Jatidiri 

Seibuiah teimpat ibadah yang meireifleiksikan modeil peiribadatan di 

Masjid Haramain yang dibangu in oleih peimeirintah dan masyarakat 

Jawa Teingah, seibagai teimpat u imat Islam beirsuijuid keipada Allah 

SWT dan te impat meindidik me ireika meinjadi u imat yang be iriman, 

beirtaqwa, beirakhlaquil karimah, meimeilihara keisatuian dan peirsatu ian 

u imat, dan keiseirasian antara arsite iktu ir Masjid Nabawi yang 

dipaduikan deingan arsiteiktu ir masjid-masjid para wali di jawa. 

d) Tu ijuian Masjid Aguing Jawa Teingah 

1) Teirjaganya keisuician, keibeirsihan dan keiteirtiban masjid se ibagai 

teimpat ibadah yang nyaman dan aman. 

2) Meiningkatkan keisadaran u imat dalam beiribadah dan me imiliki 

daya saing tinggi, seijahteira dan beirakhlaquil karimah.  

3) Meiningkatnya uikhuiwah Islamiyah dan hu ibuingan yang 

harmonis antara uilama, uimaro dan masyarakat. 

4) Beirkeimbangnya keibuidayaan Islam yang me inopang 

teirbeintu iknya masyarakat madani. 

5)  Meiningkatnya peindapatan u isaha yang me impeirkuiat 

keimampuian keiuiangan Badan Pe ingeilola yang kokoh dan 

mandiri. 

6) Teirpeiliharanya sarana dan prasarana de ingan baik se irta 

peindayaguinaannya seicara optimal dan beirkeilanju itan. 

7) Meiningkatnya kuialitas manaje imein peingeilolaan masjid yang 

modeirn dan profeisional. 

8) Meiningkatnya kuialitas Su imbeir Daya Manu isia Badan Pe ingeilola 

mauipuin peilaksana yang amanah, te irlatih, alim, profeisional dan 

seijahteira. 

9) Meiningkatnya jeijaring keirja antara Masjid Aguing Jawa Teingah 

deingan leimbaga lain yang te irkait. 

10) Seibagai seintral wisata reiligiu is di Jawa Teingah. 
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11) Seibagai monu imein keimbalinya tanah wakaf  bondo Masjid 

Kauiman Seimarang (https://majt.or.id/visi-dan-misi/ diakses 

tanggal 21 Agustus 2023). 

3 Susunan Kelembagaan Masjid Agung Jawa tengah 

Suisuinan Keianggotaan Deiwan Peinasihat, Deiwan Peingawas dan Peilaksana 

Peingeilola Masjid Aguing Jawa Teingah peiriodei 2023-2027 

Tabeil 4.1 

Susunan Kelembagaan Masjid Agung Jawa Tengah 

NO INSTANSI/JABATAN KEiDUiDUiKAN DALAM TIM 

1 2 3 

I. PEiMBINA  

1. Guibeirnuir Jawa Teingah Peimbina 

2. Wakil Gu ibeirnuir Jawa Teingah Peimbina 

II. DEiWAN PE iNASIHAT  

1. Seikreitaris Daeirah Provinsi Jawa Teingah Keituia 

2. Keipala Kantor Wilayah Ke imeintrian 

Agama Islam Provinsi Jawa Te ingah 

Seikreitaris 

3. Keituia U imuim Majeilis Uilama Indoneisia 

Provinsi Jawa te ingah 

Anggota 

4. Keituia Peinguiruis Wilayah Nahdlatu il Uilama 

Jawa Teingah 

Anggota 

5. Keituia Peinguiruis Wilayah Mu ihammadiyah 

Jawa teingah 

Anggota 

6. Keituia Peinguiruis Wilayah Deiwan Masjid 

Indoneisia Jawa Teingah 

Anggota 

7. Keituia Ikatan Pe irsauidaraan Haji Indone isia 

Jawa Teingah 

Anggota 

8. H. Mardiyanto Anggota 

9. H. Bibit Walu iyo Anggota 

10. Drs. KH. Ali Mu ifiz, MPA Anggota 

11. Drs. KH. Achmad Anggota 

12. Prof. Dr. H. Abdu il Jamil, MA Anggota 

13. H. Slame it Prayitno Anggota 

14. Drs. KH. Dzikron Abdu illah Anggota 

15. Drs. KH. Amjad Al Hafidh, Bsc,.M.Pd Anggota 

16. Prof. Dr. Hj. Sri Su ihanjati Anggota 

17. KH. Mu isman Tholib, M.Ag Anggota 

III. DEiWAN PE iNGAWAS  

1. Dr. KH. Ahmad Darodji, MA Keituia 

2. Asistein Peimeirintah dan Keiseijahteiraan 

Rakyat Se ikreitaris Daeirah Provinsi Jawa 

Teingah 

Seikreitaris 

https://majt.or.id/visi-dan-misi/
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NO INSTANSI/JABATAN KEDUDUKAN DALAM TIM 

1 2 3 

1. Keipala Biro Keiseijahteiraan Rakyat 

Seikreitaris Daeirah Provinsi Jawa Teingah 

Anggota 

4. Inspeiktu ir Provinsi Jawa Teingah Anggota 

5. Keipala Badan Pe ingeilola Keiuiangan dan 

Aseit Daeirah Provinsi Jawa Teingah 

Anggota 

6. H. Hasan Thoha Pu itra, MBA Anggota 

7. Drs. H. Au ifaruil Marom, M.Si Anggota 

IV. PEiLAKSANA PE iNGEiLOLA  

1. Prof. Dr. KH. Noor Achmad, MA Keituia 

2. KH. Hanif Ismail, Lc Wakil Keituia Bidang Takmir 

Dan Peindidikan 

3. Prof. Dr. Ir. Eidi Nuirsasongko Wakil Keituia Bidang Hu imas 

dan Komu inikasi 

4. Drs. H. Ahyani, M.Si Wakil Keituia Bidang Uisaha 

dan Peimeiliharaan Aseit 

V. SEiKREiTARIAT  

1. Drs. KH. Mu ihyiddin, M.Ag Seikreitaris 

2. Dr. H. Nu ir Khoirin, M.Ag Wakil Seikreitaris Bidang 

Takmir dan Peindidikan  

3. Dr. H. Ahmad Saifu iddin, Lc, MA Wakil Seikreitaris Bidang 

Huimas dan Komu inikasi 

4. Drs. H. Istajib AS Wakil Seikreitaris Bidang 

Uisaha dan Peimeiliharaan Aseit 

VI. BEiNDAHARA  

1. Dr. Norhadi, SE i, M.Si, Akt, CA, CRA, 

CRP 

Beindahara 

2. Ir. H. Khammad Ma’su im AH Wakil Beindahara I 

3. Drs. H. M. Zain Yu isuif, MM. Wakil Beindahara II 

4. Drs. H. Eiman Su ilaeiman, MH Wakil Beindahara III 

VII BIDANG KE iTAKMIRAN  

1. Drs. KH. A Hadlor Ihsan Keituia Bidang Keitakmiran 

2. Dr. KH. Ahmad Izzu idin, M.Ag Seikreitaris Bidang Keitakmiran 

VIII. BIDANG PE iNDIDIKAN  

1. Prof. Dr. H. Ahmad rofiq, MA Keituia Bidang Pe indidikan 

2. Dr. Andi Pu irnomo Seikreitaris Bidang Pe indidikan 

IX. BIDANG PE iMBANGUiNAN, ASE iT 

DAN PE iMEiLIHARAAN 

 

1. Ir. H. Nu ir Zainu idin Fanani Keituia Bidang Pe imbanguinan, 

Aseit dan Peimeiliharaan 

2. Ir. H. Soeiparno Seikreitaris Bidang 

Peimbanguinan, Aseit dan 

Peimeiliharaan 

X. BIDANG U iSAHA  
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(Sumber: SK Gubernur tahun 2023-2027) 

4. Aktivitas Masjid Agung Jawa Tengah 

Berbagai aktivitas spiritual di Masjid Agung Jawa Tengah yang biasa diikuti 

oleh jamaahnya yaitu (Dokumentasi Masjid Agung Jawa Tengah ) : 

a) Kajian Ahad pagi setiap hari Minggu jam 07.00 - 08.00 

b) Kajian Tilawatil Qur’an setap hari Kamis jam 19.30 - 20.30 

c) Kajian kitab setelah shalat Maghrib 

d) Pengajian ibu-ibu (PIMA-JT) Jum’at Wage jam 13.00 - 15.00 

e) Pengajian Remaja (RISMA-JT) tiap Malam Minggu Wage pukul 20.00 -

22.00 Bersama Habib Umar Muthohar SH 

f) Semaan Al-Qur’an tiap Jum’at pukul 11.00 - 11.45 

g) Mujahadah Asmaul Husna tiap Kamis Malam pukul 23.00-00.30 bersama Drs. 

Amdjad Al-Hafid 

h) Dialog interaktif  (MAJT-BAZNAS JATENG) hari Kamis jam 16.30 - 17.30 

(Benny, Wawancara 22 Agustus 2022) 

5. Amal Usaha Masjid Agung Jawa Tengah 

Dalam me injalakan fuingsinya MAJT haru is didu ikuing deingan peimbiayaan 

yang beisar u intu ik opeirasional MAJT te irmasu ik gaji peingeilola, pe irawatan MAJT 

listrik dan lain-lain. Kareina beisaran ju imlah biaya opeirasional itu i, seijak awal 

peimbanguinan MAJT ini su idah meimiliki grand deisain amal u isaha apa saja yang 

NO INSTANSI/JABATAN KEDUDUKAN DALAM TIM 

1 2 3 

1. Drs. H. Harsono Keituia Bidang Uisaha 

2. Ir. H. Choiruil Ichsan Seikreitaris Bidang Uisaha 

XI. BIDANG WANITA  

1. Dr. Hj. Nuir Kuisuima Deiwi, M.Si Keituia Bidang Pe ireimpu ian 

2. Hj. Gatyt Sari Chotijah, SH, MM Seikreitaris Bidang Pe ireimpuian 

XII. BIDANG RE iMAJA  

1. Dr. H. Tholhatu il Khoir, M.Ag Keituia Bidang Reimaja 

2. Heiry Nu igroho, S.Pd, M.Pd Seikreitaris Bidang Reimaja 

XIII. BIDANG HUiBUiNGAN MASYARAKAT  

1. H. Isdiyanto Isman, SIP Keituia Bidang Hu imas 

2. Heiry Pamu ingkas, SS. M.Com Seikreitaris Bidang Hu imas 

XIV. BIDANG HUiBUiNGAN KEiRJASAMA  

1. Iwan Cahyono, SH. Keituia Bidang Keirjasama 

2. Dr. H. Nanang Nu ir Kholis, M.Ag Seikreitaris Bidang Keirjasama 



55 
  

 
 

mampui meimeibrikan kontribu isi uintuik oprasinal MAJT. Ada pu in amal u isaha yang 

ada di MAJT seibagai beiriku it: 

a) Conveintion Hall (Geiduing Su inan Kalijaga) 

Conveintion Hall ataui auidtoriu im meiruipakan su iatui geidu ing yang sangat 

muiltifuingsi, geiduing ini biasa dipe irguinakan u intu ik ageinda-ageinda yang 

peiseirtanya deingan ju imlah beisar kareina banguinan ini mampui meinampu ing 

±2000 orang. Bangu inan ini biasa di pe irguinakan u intu ik reiseipsi peirnikahan, 

wisuida atau i puin ageinda-ageinda lainnya. Adapu in fasilitas yang ada di 

conveintion hall ini sangat lah leingkap seipeirti teirdapat AC 105 pk (on), 2 LCD 

proyeiktor beirikuit deingan roll screiein, kuirsi 2000, ruiang rias beirikuit kamar 

ganti, ruiang transit, ruiang pantry. Biaya seiwa coveintion hall ini diseiwakan 

uintu ik uimu im mu ilai dari harga 20 sampai 30 ju ita seisuiai hari dan waktu i yang 

diinginkan. 

b) Hoteil Graha Agu ing 

Hoteil Graha Aguing meiruipakan guieist houisei yang teirdapat di komple ik 

MAJT. Hoteil ini dipeiruintu ikkan tidak hanya bagi pe inguinju ing MAJT te iteipi 

juiga masyarakat u imuim. Sampai saat ini pe inguinju ing dari hote il ini mayoritas 

beirasal dari pe inguinju ing MAJT, tamu i-tamui uindangan baik tamu i peingeilola 

masjid mau ipuin tamui yang beirasal dari ageinda teirteintu i yang diadakan di 

MAJT. Biaya yang dike iluiarkan oleih jamaah u intu ik bisa me inikmati 

keinyamanan yang ada di hote il ini te irgantu img typei kamar yang diinginkan 

ataui yang dibu ituihkan. 

MAJT me iruipakan nama te impat yang sangat popu ileir, baik di dae irah 

Kota Seimarang mauipuin kota lain. Hoteil Graha Aguing yang te irleitak di 

kawasan MAJT me injadi popu ileir. Seibab, hoteil graha meimanfatkan ideintitas 

MAJT yang su idah sangat popu ileir. Walauipuin hoteil ini tidak dibeirikan labeil 

seibagai labeil hoteil syari’ah, namu in seicara otomatis Hoteil Graha me injadi 

hoteil syari’ah. Hal te irseibuit meimbu iat Startuip onlinei beirlomba-lomba iku it 

meimasarkan Hoteil Graha u intu ik keiuintu ingan peiruisahaannya se ipeirti peigi-

peigi.com, traveiloka.com, tripadvisor.com, dan lain- lain. Nama beisar MAJT 

dimanfaatkan u intu ik meinarik su iatu i keiuintu ingan bagi para Startuip onlinei 
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uintu ik meinambah minat para konsu imein uintu ik meimilih peinginapan di hoteil 

teirseibuit dan meimasarkan produ ik lainnya yang ada di MAJT. 

c) Meinara Al-Huisna 

Meinara Al-Huisna meiruipakan salah satu i banguinan yang me injadi daya 

tarik bagi MAJT u intu ik didatangi para wisatawan. Meinara ini me imiliki tinggi 

meincapai 99 me iteir yang beirmakna 99 asmau il huisna. Meinara ini teirdiri atas 

19 lantai deingan rincian lantai satu i digu inakan seibagi teimpat stu idio radio 

MAJT atau i radio dakwah Islam de ingan freikuieinsi siaran 107,9 FM se ilain 

seibagai stu idio radio di lantai satu i juiga teirdapat lokeit karcis u intu ik naik ke i 

meinara. Ada eimpat kios yang digu inakan u intu ik beirjuialan manisan. Keimuidian 

uintu ik lantai du ia dan tiga digu inakan seibagai mu iseiuim keibuidayaan Islam, dan 

pada bagian pu incak meinara teirdapat teirdapat teimpat yang bisa digu inakan para 

wisatawan uintu ik meilihat keiindahan kota Seimarang dari ke itinggian yang 

diseibuit meinara pandang. Di teimpat ini teirdapat lima teiropong beisar yang bisa 

digu inakan wisatawan u intu ik meimpeirbeisar objeik yang dilihat. Uintu ik dapat 

meinikmati fasilitas me inara ini wisatawan meingeiluiarkan biaya Rp.7500. 

d) Kios ataui Souiveinir Shop 

Kios me iruipakan salah satu i fasilitas yang teirdapat di MAJT. MAJT 

meimiliki kios-kios yang diteimpatkan di eimpat blok yang be irbeida deingan 

juimlah masing-masing teimpat ju iga beirbeida. Di officei spacei teirdapat 14 kios 

yang masing-masing kios meimiliki fu ingsi beirbeida seipeirti digu inakan seibagi 

kantor traveil haji dan u imroh, toko obat heirbal, waruing makan, toko pakaian 

muislim. Blok A teirdapat teirdapat 16 kios yang se imuianya digu inakan u intu ik 

beirjuialan deingan masing-masing jeinisnya, ada yang beirjuialan souveinir, oleih-

oleih khas Kota Se imarang, waruing makan. Blok B te irdaat 10 kios se idangkan 

blok C te irdapat 14 kios dan yang paling se idikit di corneir meinara atau i lantai 

1 meinara yaitu i 4 kios. Dari seikian banyak ju imlah kios, para pe idagang 

meingguinakan kios-kios yang ada deingan statu is seiwa, seitiap kios me imiliki 

harga yang beirbeida mu ilai dari tu ijuih juita sampai 30 juita ruipiah, te irgantu ing 

teimpat yang digu inakan (https://majt.or.id/ diakses tanggal 21 Agustus 2023). 
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e) Teimpat Parkir Keindaraan 

Di MAJT te irdapat teimpat parkir keindaraan yang sangat lu ias, yang 

mampui meinampu ing beirbagai jeinis keindaraan dari mu ilai keindaraan keicil 

seipeirti seipeida motor sampai keindaraan yang beiruikuiran beisar seipeirti buis 

pariwisata. Teimpat parkir yang ada di MAJT te irbagi di beibeirapa teimpat 

seipeirti di bagian timu ir masjid, u itara masjid, seilatan masjid dan baseimeint. 

Uintu ik parkir di are ia parkir MAJT me imiliki tarif yang be irbeida-beida seisuiai 

jeinis keindaraanya, seipeirti rincian di tabeil beirikuit : 

Tabeil 4.2 

Tarif Parkir MAJT 
 

(Su imbeir: wawancara dengan Ibu Retna) 

6. Media Masjid Agung Jawa Tengah 

Tidak seipeirti masjid-masjid lain yang ada di Kota Seimarang, MAJT 

meiruipakan masjid yang meinjadi salah satu i ikon Kota Seimarang dan meinjadi 

salah satu i puisat pariwisata yang ada di Se imarang pu ila. Salah satu i hal 

teirpeinting bagi te impat pariwisata adalah me impuiblikasi se itiap keigiatan, 

keiuinikan mau ipuin fasilitas yang dimiliki oleih teimpat pariwisata teirseibuit. 

Dalam meimasarkan ataui meimpu iblikasi MAJT agar mampu i meinarik 

masyarakat atau i peinguinju ing hadir kei MAJT maka pihak pe ingeilola 

meinguinakan fasilitas me idia-meidia peimasaran baik ceitak mau ipuin eileiktronik. 

Meidia-meidia teirseibuit meinjadi peinyambu ing informasi, beirita yang beirkaitan 

deingan MAJT keipada masyarakat lu ias baik yang beirada di Kota Se imarang 

mauipuin kei luiar Kota Seimarang bahkan nasional. Adapu in me idia yang di 

guinakan MAJT uintu ik meimpromosikan MAJT kei masyarakat se ipeirti 

instagram, faceibook, weibsitei, radio Dais ataui MAJT TV milik MAJT. MAJT 

meiruipakan salah satu i ikon yang ada di Se imarang dan meinjadi salah satu 

deistinasi wisata MAJT, pu iblikasi tidak hanya me ilalu ii meidia sosial saja te itapi 

No Jeinis Keindaraan Tarif 

1 Motor 2.000 

2 Mobil 3.000 

3 Buis keicil 20.000 

4 Buis ¾ 30.000 

5 Buis beisar 40.000 
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juiga meilalu ii meidia lain seipeirti yang ada buis rapid transit Kota Seimarang 

yang bagian be ilakang bu is teirdapat gambar MAJT. Pu iblikasi yang 

meingguinakan me idia sosial ataui meidia eileiktronik milik MAJT beiruipa info 

teirkait keigiatan-keigiatan yang ada di MAJT baik ageinda beisar mau ipuin 

ageinda keicil, kareina harapannya dari pu iblikasi keigiatan te irsbuit mampu i 

meinarik peinguinju ing uintuik datang kei MAJT.  

Seilain meinarik peirhatian jama’ah deingan meidia-meidia teirteintu i 

deingan me impu iblikasi ageinda-ageinda yang ada be irikuit deingan fasilitas dan 

keiindahan yang dimiliki, pe ingeilola ju iga teiruis meimpeirbaiki peingeilolaan 

MAJT agar para peinguinjuing yang datang kei MAJT meirasa nyaman dan agar 

ideintitas baik MAJT te itap teirjaga seihingga jama’ah yang pe irnah datang 

keimbali te irtarik datang dan me injadi peingalaman yang baik se iteilah puilang. 

Tidak mu idah uintu ik meimpeirtahankan ataui meinjaga ideintitas MAJT yang 

suidah sangat te irkeinal ideintitasnya di tingkat nasional dan ju iga kompleik 

masjid yang sangat meigah dan luias, banyaknya fasilitas yang dimiliki masjid 

agar meinjadi keisan baik keitika peingu inju ing datang kei MAJT. 

Uisaha-uisaha teirseibuit seipeirti teitap meinjaga keibeirsihan di areia MAJT 

dan peingeilola ju iga meinyeidiakan jasa cleianing seirivicei agar me imbantui 

meinjaga keibeirsihan diseikitaran kompleik masjid, seilain itu i seicara beirkala 

peingeilola masjid me ireinovasi bagian-bagian teirteintu i dari MAJT yang muilai 

ruisak ataui peingeicatan keimbali yang muilai puidar, meinjaga keiamanan masjid 

deingan dise idiakan parkir keindaraan otomatis se ihingga keiluiar masuik 

keindaraan sangat te irpantaui, seilain itu i ada ju iga satpam di be ibeirapa teimpat 

yang ada di MAJT. Seilain meinjaga bangu inan, pihak peingeilola ju iga beiruisaha 

meimbeirikan rasanya nyaman saat be iribadah (https://majt.or.id/ diakses 

tanggal 21 Agustus 2023). 

7. Akses Lokasi Masjid Agung Jawa Tengah 

akseibilitas meiruipakan seisuiatu i yang meimbeirikan keimu idahan uintu ik 

meinghuibu ingkan wisatawan me inu ijui Masjid Agu ing Jawa Teingah. Para 

peinguijuing biasanya datang dari be irbagai peinju irui muilai dari wilayah Timu ir, 

Barat, Uitara dan Se ilatan peinguinju ing dapat meingguinakan jalu ir-jaluir yang 
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sangat mu idah dijangkau i uintu ik meinuijui Masjid Agu ing Jawa Teingah seisuiai 

dari mana peinguinju ing itui datang. 

Dari arah Timu ir (Deimak) sampai se ibeilah Barat je imbatan Geinu ik 

teipatnya di peirtigaan Trimu ilyo keimu idian beilok kei kiri leiwat Kuidui keimuidian 

Bangeitayui meileiwati reil Keireita Api meinuijui jalan Wolteirmonginsidi. Dari 

jalan Wote irmonginsidi beilok kei kanan meilaluii jalan Arteiri Citaru im (jalan 

Soeikarno-Hatta).Beilok kei kiri kei jalan Gajah Raya.Bisa ju iga dari De imak 

leiwat jalan Raya Kaligawe i, seibeiluim jeimbatan Kaligawei beilok kei kiri leiwat 

jalan Inspeiksi Kali Banjir Kanal Timu ir keimseidian kei jalan Sawah Beisar teiruis 

meinuijui kei peireimpatan Arteiri Soeikarno-Hatta dan jalan Gajah Raya. 

Dari arah Grobogan (Pu irwodadi, Guibuig) meileiwati jalan Raya 

Peinggaron-Peiduiruingan keimuidian kei jalan Raya Majapahit (Brigje in 

Soeidiarto) keimuidian Ru imah Sakit Bhayangkara sampai pe ireimpatan Marco 

keimuidian beilok kanan masu ik jalan Gajah Raya.Atau i sampai peirtigaan 

Peiduiruingan ambil kanan ke imuidian masu ik jalan Arteiri Citaru im (Soeikarno-

Hatta) keimuidian kei jalan Gajah Raya. 

Dari arah Seilatan (Solo, Mageilang, DIY, Banyu imas Keidu i dan lain-lain). 

Sampai di Banyu imanik, Skuin kei kanan leiwat Tol Jatingale ih. Seiteilah 

meileiwati pintu i Tol Teimbalang keimuidian ambil kanan kei arah Kaligawe i-

Deimak.Seibeiluim sampai pintu i Tol Mu iktiharjo ambil kiri masu ik jalan 

Majapahit/Brigje in Soeidiarto keimuidian kei kanan (Ru imah Sakit Bhayangkara) 

keimuidian peireimpatan Marco Kanan masu ik jalan Gajah Raya. Bisa ju iga 

meileiwati jalu ir Srondol keimuidian kei Gombeil keimuidian kei Jatingale ih 

keimuidian Pasar Pe iteirongan keimu idian meinuijui kei jalan MT. Haryono 

(Mataram) keimuidian kei Peireimpatan Bangkong ke imuidian kei kanan ke i 

Peireimpatan Milo ke imuidian kei jalan Brigjein Soeidiarto ataui jalan Mapahit, 

peireimpatan Marco kiri ke i jalan Gajah Raya (https://majt.or.id/profil-bahasa-

indonesia/ diakses tanggal 21 Agustus 2023). 

Dari arah Barat (Ke indal, Pe ikalongan, Teigal, Su ibang, Jakarta) dari 

Buindaran Tu iguimuida lu iruis kei Timu ir jalan Pandanaran ke imuidian kei 

Simpanglima keimuidian kei jalan Ahmad Yani keimuidian kei Peireimpatan 

https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/
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Bangkong, ke iPeireimpatan Milo ke imuidian keijalan Brigjein Soeidiarto/jalan 

Mapahit keimuidian kei Peireimpatan Marco keimuidian kei kiri masu ik jalan Gajah 

Raya. Bisa le iwat jalu ir Buindaran Tuigu imuida keimuidian kei jalan Peimuida (Balai 

Kota Seimarang) ke imuidian kei Pasar Johar ke imuidian kei Buibakan keimuidian 

kei Peirtokoan Ju irnatan keimuidian kei jalan Patimu ira keimuidian kei peireimpatan 

jalan Dr. Cipto ke imuidian kei jalan Raya Citaru im (Stadion Citaru im) keimuidian 

kei jalan Arte iri Citaruim (Soeikarno-Hatta) keimuidian kei POM Be insin Masjid 

Aguing Kau iman Seimarang keimuidian kei kanan masu ik jalan Gajah Raya. 

Masjid Agu ing Jawa Teingah ju iga bisa diakseis meilalu ii jalan Kartini 

Raya, keimu idian leiwat jeimbatan Kartini, me ilaluii jalan Uinta Raya dan jalan 

Meidoho Raya te imbu is kei jalan Gajah Raya (https://majt.or.id/profil-bahasa-

indonesia/ diakses tanggal 21 Agustus 2023). 

8. Fasilitas Masjid Agung Jawa Tengah 

Fungsi utama dari Masjid sendiri adalah sebagai tempat ibadah namun 

fungsi dari bidang usaha adalah mengoptimalkan potensi-potensi yang ada 

yang dimiliki oleh masjid untuk dapat menghasilkan pemasukan dan 

membantu meningkatkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

berikut ini adalah potensi-potensi yang dimiliki oleh Masjis Agung Jawa 

Tengah: 

a) Plasa 

Pada plasa ini terdapat Banner yang dinamakan Gerbang Al-

Qanathir yang artinya “Megah dan Bernilai”.Tiang pada Gerbang Al-

Qanathir ini berjumlah 25 buah merupakan simbolisasi dari jumlah 25 

Rasul Allah sebagai pembimbing umat. Pada banner gerbang ini 

bertuliskan kaligrafi kalimat Syahadat Tauhid “Asyhadu Alla Illa Ha 

Illallah” dan Syahadat Rasul “Asyhadu Anna Muhammadar 

Rosulullah”. Sedang pada bidang datar tertulis huruf pegon berbunyi ” 

Sucining Guna Gapuraning Gusti”. Plasa Masjid seluas 7500 meter 

persegi ini merupakan perluasan yang dapat menampung kurang lebih 

10.000 jama’ah. Dilengkapi dengan enam payung raksasa yang bisa 

membuka dan menutup secara otomatis seperti yang ada di Masjid 

https://majt.or.id/profil-bahasa-indonesia/
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Nabawi di Madinah.Tinggi payung elektrik masjid masing-masing 20 

meter sedangkan bentangan masing-masing 14 meter. 

b) Bedug Ijo 

Di dalam Masjid bagian timur Utara juga terdapat Bedug Raksasa 

Karya KH. Ahmad Shobri, Tinggarjaya, Jatilawang, Purwokerto 

Banyumas. Bedug bernama Bedug Ijo Mangun Sari dibuat pada 20 

Sya’ban 1424 H. Panjangnya 310 cm. Garis Tengah Depan/Belakang 588 

cm. Keliling Tengah 683 cm. Jumlah Paku 156 buah. Yang istimewa, 

kata Kiai Shobri, Dukuh tempat dibuatnya bedug namanya Mangunsari 

dari Bahasa Arab “Ma’un Syaar” artinya pertolongan dari kejelekan. 

Terbuat dari Kayu Waru pilihan dan kata orang pohon yang 

angker.Pembuatannya harus selalu dalam keadaan wudlu dan puasa. Kiai 

Shobri juga membuat Kentongan Ijo yang diletakkan bersebelahan 

dengan Bedug Ijo (Dokumentasi Masjid Agung Jawa Tengah). 

c) Menara Al-Husna 

Tinggi menara Al-Husna ini 99 meter ittibak pada angka Al-Asmaul 

Husna. Bagian Dasar Menara terdapat Studio Radio DAIS (Dakwah 

Islam). Lantai 2 dan 3 untuk museum kebudayaan Islam.Di lantai 19 

untuk menara pandang. Dilengkapi dengan 5 teropong yang bisa melihat 

pemandangan kota Semarang. Pada awal Ramadhan 1427 H, untuk kali 

pertama dipakai Rukyatul Hilal dari tim Rukyah Jawa Tengah 

menggunakan teropong canggih dari BOSCA. 

d)  Ruang Perkantoran 

  Total luas ruang 2100m2, jumlah perkantoran 19 unit, luas Hall 200 

m2 dilengkapi dengan fasilitas lain berupa AC, Telepon, Telkom, dan 

listrik dari PLN/Genset. 

e)  Ruang Perpustakaan 

Luas Ruang Perpustakaan 1650m2 dilengkapi Counter desk 1 buah, 

2 Toilet 1 di lantai 1 dan yang 1 lagi di lantai 2 dan difasilitasi 2 buah 

AC. 
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f) Ruang Parkir 

Untuk dapat menopang kendaraan yang dibawa oleh pengunjung 

maka Masjid Agung Jawa Tengah menyediakan Ruang Parkir yang 

cukup luas dengan dapat menampung 30 buah Bus, 680 buah mobil dan 

670 Sepeda Motor ((https://majt.or.id/ diakses tanggal 21 Agustus 2023). 

C. Paparan Data 

Peineilitian ini me impu inyai tu ijuian yang te irdapat pada BAB 1 yaitu uintu ik 

meingeitahuii adakah peingaruih antara ku ialitas peilayanan takmir te irhadap 

keipuiasan jama’ah Masjid Aguing Jawa Teingah. Su ibjeik Peineilitian pada Masjid 

Aguing Jawa Teingah dilaku ikan pada 27 Ju ili – 15 Aguistu is 2023.  

Dari data yang dipe iroleih seilanju itnya dianalisis u intu ik me inguiji hipoteisis 

yang su idah dipaparkan pada bab se ibeiluimnya, pada bab ini nantinya akan 

dipaparkan meingeinai: A) Paparan Data, yang me ilipuiti: 1) deiskriptif data, 2) U iji 

Validitas dan Re iliabilitas, 3) U iji Asu imsi Klasik, 4) U iji Hipote isis, 5) Analisis 

reigreisi linieir seideirhana, dan B) Peimbahasan dari hasil peineilitian. 

1. Deskriptif Data 

Analisis de iskriptif yang ada pada pe ineilitian ini beiru ipa hasil dari 

deiskriptif data yang ju imlah keiseilu iruihan reispondein dan analisis de iskriptif 

variabeil, meilipuiti: 

a) Deiskriptif Jeinis Keilamin 

Dari hasil data yang dipeiroleih dari peingisian kuieisione ir keiseiluiruihan 

reispondein maka didapatkan hasil yaitu i: 

 

Tabeil 4.3  

Deskriptif Jenis Kelamin 

 (Su imbeir: SPSS ve irsi 26) 

Jenis_Kelamin 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 
Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid Laki-laki 45 45,0 45,0 45,0 

Peireimpu ian 55 55,0 55,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

https://majt.or.id/
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Beirdasarkan hasil data je inis keilamin diatas dapat dianalisis bahwa 

reispondein leibih banyak yaitu i yang beirjeinis keilamin peireimpu ian 

beirju imlah 55 ataui 55%, lalu i uintu ik laki-laki yaitu i deingan ju imlah 45 atau i 

45% reispondein. 

b) Deiskriptif Uisia 

Dari hasil data yang su idah diseibarkan, dipeiroleih banyaknya 

reispondein seibagi beirikuit: 

Tabeil 4.4  

Deskriptif Usia 

(Su imbeir: SPSS Ve irsi 26) 

 

Beirdasarkan data hasil yang didapatkan maka u isia reispondein 

mayoritas adalah be iruisia 21-30 tahuin deingan ju imlah 75 atau i 75%, lalui 

reispondein deingan u isia <20 tahu in beirjuimlah 11 atau i 11%, di lanju it 

deingan reispondein beiruisia 31-40 tahu in yaitu i 7 atau i 7%, dan se ilanju itnya 

uisia 41-50 yang beirjuimlah 4 ataui 4%, dan yang teirakhir adalah uisia >51 

tahuin deingan ju imlah 3 ataui 3%, maka dapat disimpu ilkan uisia yang 

meindominan adalah reintang uisia antara 21- 30 tahuin. 

 

 

 

 

 

 

Usia 

 
Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid <20 11 11,0 11,0 11,0 

21-30 75 75,0 75,0 86,0 

31-40 7 7,0 7,0 93,0 

41-50 4 4,0 4,0 97,0 

>51 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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c) Deiskriptif Peikeirjaan 

Hasil peinyeibaran ku ieisioneir yang didapatkaan dari data pe ikeirjaan 

adalah, seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.5  

Deskriptif Pekerjaan 

(Su imbeir: SPSS ve irsi 26) 

 

Beirdasarkan data hasil yang dipe iroleih jika di analisis maka hasilnya 

mayoritas adalah seiorang Peilajar/Mahasiswa deingan ju imlah 57 atau i 57%, lalu i 

uiruitan keidu ia teirdapat lainnya yang me imiliki ju imlah 17 ataui 17%, dan diu iruitan 

keitiga yaitu i Swasta deingan ju imlah 11 atau i 11%, dan u iruitan keieimpat PNS 

deingan ju imlah 8 atau i 8%, dan u iruitan keilima ada Peidagang deingan ju imlah 5 

ataui 5%, dan yang te irakhir adalah Pe itani deingan seibanyak 2 atau i 2%. 

d) Deiskriptif Shalat Fardhu i beirjama’ah di Masjid Agu ing Jawa Teingah 

Deingan keiseiluiruihan hasil data yang su idah didapatkan dari pe ingisian 

kuieisioneir oleih reispondein maka dipeiroleih hasil seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.6 

Deskriptif Shalat Fardhu Berjama’ah 

 

(Su imbeir: SPSS Ve irsi 26) 

Pekerjaan 

 
Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cu imuilativei 

Peirceint 

Valid Swasta 11 11,0 11,0 11,0 

PNS 8 8,0 8,0 19,0 

Peilajar/Mahasiswa 57 57,0 57,0 76,0 

Peitani 2 2,0 2,0 78,0 

Peidagang 5 5,0 5,0 83,0 

Lainnya 17 17,0 17,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Shalat_Fardhu_Di_MAJT 

 
Fre iquie incy Pe irceint Valid Peirce int 

Cu imuilativei 

Pe irceint 

Valid Pe irnah 89 89,0 89,0 89,0 

Tidak Peirnah 11 11,0 11,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Beirdasarkan hasil data yang didapatkan diatas bisa dilihat bahwa 

Freikuieinsi yang peirnah shalat fardhui beirjama’ah di Masjid Aguing Jawa Teingah 

teirdapat 89 reispondein ataui 89%, seidangkan yang tidak peirnah ada 11 atau i 11%. 

Deingan deimikian dapat dijadikan ke isimpuilan bahwa leibih banyak yang 

meilaksanakan shalat Fardhui beirjama’ah di Masjid Agu ing Jawa Teingah. 

2. Uji Instrumen 

Uiji instru imeint pada peineilitian ini dipe iroleih dari olah data me ilaluii SPSS 26 

uintu ik meingeitaahuii apakah instruimeint pada peineilitian ini valid dan reiliabeil. 

a) Uiji Validitas 

Pada peineilitian ini peineiliti me inguiji validitas deingan me ingguinakan 

cara me imbandingkan nilai r tabeil deingan r hitu ing, yang mana apabila 

instruimein dapat dikatakan valid jika r hituing > r tabeil. Dapat dilihat deingan 

tabeil dari distribu isi r tabeil deingan signifikansi 5% dan N total nya adalah 

100 maka dapat dipeiroleih r tabeil seibeisar 0,1966. Hasilnya se ibagai beirikuit: 

Tabeil 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel X dan Variabel Y 

Variabeil Iteim Rhituing Rtabeil Keiteirangan 

Peilayanan 

Takmir (X) 

Iteim 1 0,694 0,1966 Valid 

 Iteim 2 0,564 0,1966 Valid 

 Iteim 3 0,621 0,1966 Valid 

 Iteim 4 0,533 0,1966 Valid 

 Iteim 5 0,745 0,1966 Valid 

 Iteim 6 0,796 0,1966 Valid 

 Iteim 7 0,733 0,1966 Valid 

 Iteim 8 0,748 0,1966 Valid 

 Iteim 9 0,604 0,1966 Valid 

 Iteim 10 0,676 0,1966 Valid 
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Variabeil Iteim Rhituing Rtabeil Keiteirangan 

 Iteim 11 0,767 0,1966 Valid 

 Iteim 12 0,746 0,1966 Valid 

 Iteim 13 0,728 0,1966 Valid 

 Iteim 14 0,710 0,1966 Valid 

 Iteim 15 0,855 0,1966 Valid 

 Iteim 16 0,753 0,1966 Valid 

 Iteim 17 0,725 0,1966 Valid 

 Iteim 18 0,659 0,1966 Valid 

 Iteim 19 0,744 0,1966 Valid 

 Iteim 20 0,747 0,1966 Valid 

Keipuiasan 

Jama’ah (Y) 

Iteim 1 0,811 0,1966 Valid 

 Iteim 2 0,821 0,1966 Valid 

 Iteim 3 0,826 0,1966 Valid 

 Iteim 4 0,812 0,1966 Valid 

 Iteim 5 0,759 0,1966 Valid 

 Iteim 6 0,533 0,1966 Valid 

(Su imbeir: data primeir yang diolah, 2023) 

b) Uiji Reiliabilitas 

Pada peinguijian reiliabilitas me inuinju ikkan seibeirapa be isar instruimeint 

dapat dipeircaya seirta diguinakan seibagai alat peinguimpu il data. Peineilitian ini 

acuian yang dipakai adalah Cronbach alpha, yang mana instru imein dapat 

dikatakan reiliabeil jika nilai alpha > 0,6, dari hasil peingolahan data yang 

didapatkan maka beirikuit ini adalah hasilnya: 
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Tabeil 4.8 

Hasil U iji Reiliabilitas Variabeil Peilayanan Takmir (X) 

 

 

 

(Su imbeir: Data Prime ir yang diolah, 2023) 

 

 

Tabeil 4.9 

Hasil Uiji Reiliabilitas Variabeil Keipuiasan Jama’ah 

 

 
 

 

(Su imbeir: data primeir yang diolah, 2023) 

 

Beirdasarkan tabeil 4.8, dan 4.9 dapat dikeitahuii bahwa variabe il 

peilayanan takmir meimiliki nilai cronbach alpha seibeisar 0,948 dan variabeil 

keipuiasan jama’ah  me imiliki nilai cronbach alpha seibeisar 0,856 maka 

deingan ini be irarti bahwa nilai-nilai te irseibuit leibih beisar dari 0,6 se ihingga 

bisa dikatakan bahwa instru imein pada variabeil peilayanan takmir dan 

keipuiasan jama’ah reiliabeil dan dapat digu inakan seibagai alat peinguimpu il data. 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Uintu ik me ingeitahuii deiskripsi ku ialitas peilayanan dan tingkat ke ipuiasan 

jama’ah di Masjid Agu ing Jawa Teingah, dapat dipe iroleih dari hasil angke it atau i 

kuieisioneir yang dise ibarkan keipada jama’ah yang shalat Fardhu i di Masjid Agu ing 

Jawa Teingah se ibagai reispondein seibanyak 100 jama’ah. Dalam peineilitian ini 

angkeit beirju imlah 26 bu itir peirtanyaan, yang te irdiri dari peirtanyaan ku ialitas 

peilayanan beirjuimlah 20 iteim, dan peirtanyaan tingkat keipu iasan jama’ah 

beirjuimlah 6 ite im, deingan dise irtai 4 alteirnatif jawaban: sangat se ituijui, seituijui, 

tidak seituijui, dan sangat tidak se ituijui. Deingan skor 4, 3, 2, 1. jika tidak me imilih 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Iteims 

,948 20 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

,856 6 
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salah satu i jawaban be irarti nilai 0. U intu ik meingeitahuii leibih je ilas data hasil 

peineilitian dapat dilihat pada de iskripsi seibagai beiriku it: 

 

Tabeil 4.10 

Data Hasil Angkeit Kuialitas Pe ilayanan (x) dan Keipuiasan Jama’ah (y) 

NO. X Y NO. X Y NO. X Y NO. X Y 

1 73 20 26 80 22 51 61 23 76 68 22 

2 74 23 27 75 22 52 80 24 77 78 24 

3 79 24 28 62 19 53 63 18 78 73 20 

4 64 19 29 72 24 54 70 21 79 69 22 

5 73 18 30 61 18 55 62 24 80 70 21 

6 60 19 31 62 18 56 75 22 81 61 19 

7 80 24 32 54 18 57 77 21 82 63 22 

8 61 18 33 62 18 58 53 19 83 44 13 

9 66 21 34 76 23 59 61 18 84 56 15 

10 70 17 35 64 21 60 60 18 85 50 18 

11 60 18 36 56 17 61 62 18 86 70 21 

12 60 18 37 51 18 62 59 19 87 61 18 

13 71 23 38 64 20 63 74 23 88 69 21 

14 76 24 39 80 24 64 61 18 89 46 18 

15 69 24 40 61 19 65 61 18 90 65 11 

16 75 23 41 59 17 66 65 19 91 80 24 

17 55 17 42 61 19 67 69 22 92 64 18 

18 60 18 43 22 23 68 60 20 93 73 20 

19 77 24 44 59 14 69 54 16 94 57 16 

20 63 22 45 66 24 70 75 24 95 65 22 

21 80 24 46 80 24 71 66 18 96 66 21 
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NO. X Y NO. X Y NO. X Y NO. X Y 

22 69 20 47 72 22 72 58 16 97 72 17 

23 68 22 48 72 23 73 80 23 98 74 24 

24 62 19 49 64 19 74 61 18 99 69 18 

25 71 24 50 68 22 75 80 24 100 70 21 

(Su imbeir: Data prime ir yang diolah, 2023) 

 

a) Kuialitas peilayanan takmir Masjid Agu ing Jawa Teingah 

Beirdasarkan tabeil 4.11, nilai rata-rata (Meian) dari skor te intang 

kuialitas peilayanan adalah 

Tabeil 4.11 

Deiskripsi Kuialitas Pe ilayanan 

Descriptive Statistics 

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

Ku ialitas_Peilayanan 100 22 80 65,99 9,309 

Valid N (listwisei) 100     

(Su imbeir: Data prime ir yang diolah, 2023) 

 

uintu ik meimbeirikan peinafsiran te irhadap nilai rata-rata (Meian) 

variabeil X yaitu i kuialitas peilayanan, maka digu inakan peidoman kate igori skor 

seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.12 

Kateigori Skor Ku ialitas Peilayanan 

Skor Kategori 

61-80 Amat Baik 

41-60 Baik 

21-40 Cuikuip 

0-20 Kuirang 

 

Beirdasarkan hasil peirhitu ingan Meian teirseibuit, dike itahuii bahwa 

Meian dari variabe il X (kuialitas peilayanan) adalah 65,99. Hal ini 
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meinuinju ikkan bahwa kuialitas peilayanan teirmasuik dalam kate igori amat baik, 

yaitui pada inteirval 61-80. 

b) Tingkat keipuiasan jama’ah masjid Agu ing Jawa Teingah 

 Beirdasarkan tabeil 4.13, nilai rata-rata (Meian) dari skor te intang 

tingkat ke ipuiasan adalah: 

Tabeil 4.13 

Deiskripsi Tingkat Keipuiasan 

(Su imbeir: Data prime ir yang diolah, 2023) 

Uintu ik meimbeirikan peinafsiran teirhadap nilai rata-rata (Meian) 

variabeil Y yaitu i tingkat keipuiasan jama’ah, maka digu inakan peidoman 

kateigori skor seibagai beiriku it: 

Tabeil 4.14 

Kateigori Skor Tingkat Keipuiasan Jama’ah 

Skor Kategori 

19-24 Amat Baik 

13-18 Baik 

7-12 Cuikuip 

0-6 Kuirang 

 

Beirdasarkan hasil peirhitu ingan Meian teirseibuit, dikatahu ii bahwa 

Meian dari variabe il Y (tingkat keipuiasan jama’ah) adalah 20,21. Hal ini 

meinuinju ikkan bahwa tingkat ke ipu iasan jama’ah teirmasuik dalam kate igori 

amat baik, yaitu i pada inteirval 19-24. 

4. Uji Prasyarat Analisis Data 

Seiteilah dilaku ikan uiji validitas dan reiliabilitas, langkah se ilanjuitnya 

dilakuikan peinguijian prasyarat analisis data te irleibih dahuilui seibeilu im meilakuikan 

peinguijian reigreisi. Adapu in uiji prasyarat analisis data yang digu inakan dalam 

peineilitian adalah se ibagai beirikuit: 

Descriptive Statistics 

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

Ke ipuiasan_Jamaah 100 11 24 20,21 2,858 

Valid N (listwisei) 100     
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a) Uiji Normalitas 

Uiji normalitas diguinakan u intu ik meilihat bahwa nilai reisidu ial dari 

variabeil beirdistribuisi itu i normal ataui tidak. Pada peineilitian ini analisis uiji 

normalitasnya me ingguinakan satatistik Onei-samplei Kolmogrov-Smirnov 

Teist deingan meingguinakan SPSS de ingan kriteiria yang dipakai adalah 

meilaluii peindeikatan ataui nilai Eixact Sig. (2-taileid). Peinggu inaan meitode i 

eixact disini di kareinakan asymptotic meimbeirikan hasil yang gagal apabila 

data keicil, se idangkan eixact bisa me indapatkan nilai aku irat u intu ik data yang 

meimiliki uikuiran keicil. Apabila data be irdistribuisi normal me ingguinakan 

(Sig > a), pada peineilitian ini meingguinakan nilai alpha (a) 0,05, beirikuit 

meiruipakan u iji normalitasnya: 

Tabeil 4.15  

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Su imbeir: Data Prime ir yang diolah, 2023) 

Beirdasarkan hasil dari data diatas maka bisa dilihat nilai signifikansi 

pada data te irseibuit ialah seibeisar 0,200. Data dari re ispondein ini dinyatakan 

normal kareina nilai signifikansi de ingan meingguinakan nilai alpha yaitui 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Uinstandardizeid 

Re isiduial 

N 100 

Normal Parameite irsa,b Meian ,0000000 

Std. Deiviation 1,77886814 

Most Eixtreime i Diffeireinceis Absoluite i ,071 

Positivei ,071 

Ne igativei -,063 

Te ist Statistic ,071 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,200c 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bouind of thei tru iei significancei. 
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Sig > a yang mana Sig nya seindiri adalah 0,200 se idangkan a nya yaitu i 

0,05. Ini be irarti nilai Sig leibih beisar dari a, jadi de ingan deimikian 

dinyatakan beirdistribuisi normal. 

b) Uiji Lineiaritas 

Data yang dipeiroleih dari seitiap variabeil peineilitian dilaku ikan 

peingu ijian lineiaritas meingguinakan bantu ian aplikasi IBM SPSS Statistic 26. 

Peingu ijian lineiaritas treiseibuit beirtuijuian uintu ik meingeitahuii apakah antara 

variabeil beibas deingan variabeil teirikat meimiliki hu ibuingan yang beirsifat 

lineiar. Hu ibuingan antara duia variabeil dinyatakan beirsifat lineiar jika nilai 

sig. deiviation from lineiarity > 0,05. Namu in jika nilai sig. deiviation from 

lineiarity < 0,05 maka hu ibuingan antara du ia variabeil dinyatakan beirsifat 

tidak lineiar. Beirikuit adalah hasil dari uiji lineiritas: 

Tabeil 4.16  

Uji Linearitas 

 (Su imbeir: data primeir yang diolah, 2023) 

Beirdasarkan dari hasil u iji lineiaritas data di atas dike itahuii bahwa nilai sig. 

deiviation from lineiarity seibeisar 0,387 > 0,05. Maka dapat disimpu ilkan bahwa 

huibuingan antara variabe il beibas deingan variabeil teirikat pada peineilitian ini be irsifat 

lineiar. 

5. Uji Hipotesis 

Pada tahap se ilanjuitnya dilaku ikan peinguijian hipoteisis peineilitian yaitu i uintu ik 

meinguiji seicara eimpiris peingaruih peilayanan takmir Masjid Agu ing Jawa Teingah (X) 

teirhadap keipuiasan jama’ah (Y) pada mahasiswa ju iruisan Manaje imein Dakwah 

Fakuiltas Dakwah dan Komu inikasi UiIN Walisongo Se imarang. Adapu in hipoteisis 

peineilitian yang diaju ikan seibagai beirikuit: 

ANOVA Table 

 
Su im of 
Squiare is df 

Meian 
Squiare i F Sig. 

Ke ipuiasan *  
Pe ilayanan 

Be itweie in 
Grou ips 

(Combineid) 477,368 29 16,461 5,266 ,000 

Lineiarity 382,917 1 382,917 122,49
3 

,000 

De iviation from 
Lineiarity 

94,451 28 3,373 1,079 ,387 

Within Grouips 218,822 70 3,126   
Total 696,190 99    
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H0  : Tidak ada pe ingaruih antara peilayanan takmir Masjid Aguing Jawa Teingah 

teirhadap keipuiasan jama’ah 

Ha   : Ada peingaruih antara peilayanan takmir Masju id Aguing Jawa Teingah teirhadap 

keipuiasan jama’ah 

a) Analisis Reigreisi Linieir Seideirhana 

Seiteilah me indapatkan hasil dari uiji validitas, uiji reiliabilitas, u iji normalitas 

dan uiji lineiaritas deingan hasil valid, reiliablei, normal dan lineiar, seilanjuitnya data 

yang dipeiroleih dilakuikan peinguijian analisis reigreisi lineiar seideirhana. Pe inguijian 

analisis reigreisi lineiar seideirhana teirseibu it beirtuijuian uintu ik meingeitahuii ada ataui 

tidaknya koreilasi antara variabeil beibas deingan variabeil teirikat. Jika nilai 

sig.<0,05 maka variabe il X beirpeingaruih teirhadap variabeil Y. Namu in jika nilai 

sig.>0,05 maka variabe il X tidak beirpeingaruih teirhadap variabe il Y. Beirikuit 

adalah uiji analisis reigreisi lineiar seideirhana: 

Tabeil 4.17 

Uiji Analisis Reigreisi Linieir Seideirhana 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 8,147 1,660  4,907 ,000 

Pe ilayanan ,183 ,025 ,595 7,337 ,000 

a. Deipe indeint Variablei: Ke ipuiasan 

(Su imbeir: Data prime ir yang diolah, 2023) 

 

Tabeil 4.18 

 

ANOVAa 

Modeil Su im of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Re igreission 286,663 1 286,663 53,826 ,000b 

Re isiduial 521,927 98 5,326   

Total 808,590 99    

a. Deipe indeint Variablei: Ke ipuiasan 

b. Preidictors: (Constant), Pe ilayanan 

(Su imbeir: Data prime ir yang diolah, 2023) 
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Beirdasarkan dari hasil u iji analisis reigreisi lineiar seideirhana data di atas 

dikeitahuii bahwa f hitu ing = 53,826 deingan tingkat signifikansi se ibeisar 0,000 < 0,05 

seihingga H1 diteirima dan H0 ditolak. Maka dapat disimpuilkan bahwa ada peingaruih 

antara variabeil peilayanan takmir Masjid Agu ing Jawa Teingah teirhadap ke ipuiasan 

jama’ah. 

b) Koeifisiein Deiteirminasi (R Squiarei) 

Koeifisiein deiteirminasi ini beirtuijuian uintu ik meingeitahuii seibeirapa beisar 

preiseintasei peinyeibab peiruibahan variabeil teirikat yang variabeil beibas. Adapu in 

koeifisiein deiteirminasi deingan meimpeirhatikan angka pada tabeil R seibagai beirikuit: 

 

Tabeil 4.19 

Koeifisiein Deiteirminasi 

 

 

 

 

 

 

(Su imbeir: data primeir yang diolah, 2023) 

Beirdasarkan hasil dari tabe il 4.17 dapat dilihat bahwa nilai R se ibeisar 

0,595 yang artinya bahwa ku iat antara variabeil X dan Y seibeisar 0,595 dalam 

peingeirtian peingaruih huibuingan yang ku iat. Deingan keiteirangan R bahwa (Wahid, 

2004:12):  

• 0,71 – 1,0: Tingkat Peingaruih Sangat Ku iat  

• 0,41 – 0,7: Tingkat Peingaruih Kuiat  

• 0,21 – 0,4: Tingkat Peingaruih Reindah  

• 0,0 -0,2: Tingkat Peingaruih Sangat Reindah 

Seidangkan u intu ik nilai R Squ iarei seibeisar 0,355 ini beirarti meinuinju ikkan 

variasi nilai yang dapat dipaparkan ole ih variabeil peilayanan takmir adalah 

seibeisar 35,5% se idangkan u intuik sisanya 64,5% dipe ingaruihi ole ih variabeil lain 

yang tidak te irdapat dalam modeil peineilitian ini. 

 

Model Summary 

Modeil R R Squiare i 

Adjuisteid R 

Squiare i 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,595a ,355 ,348 2,30777 

a. Preidictors: (Constant), Pe ilayanan 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah sebagai cara untuk mengetahui adakah 

pengaruh pelayanan takmir terhadap kepuasan jama’ah Masjid Agung Jawa 

Tengah. Sebelum akhirnya pemilihan sampel dilakukan dengan cara sampel 

random atau dipilih secara acak dari populasinya yang dianggap telah mencapai 

kesesuaian dengan kriteria-kriteria sampel yang telah ditentukan untuk 

menjawab setiap instrumen yang sudah disiapkan yaitu jama’ah tetap atau 

jama’ah berkunjung yang pernah melaksanakan shalat Fardhu di Masjid Agung 

Jawa Tengah.  

Pelaksanaan penelitian ini membuahkan hasil yang menunjukkan bahwa  

variabel pelayanan takmir dan variabel kepuasan jama’ah telah dianggap 

memenuhi uji validitas dengan nilai r hitung > r tabel sebesar 0,1966. Sementara 

itu untuk uji realibilitas bisa diketahui bahwa setiap variabel mempunyai nilai 

cronbach alpha > 0,6 dengan nilai Cronbach alpha kuesioner pelayanan takmir 

dengan jumlah 0,948. Sedangkan nilai Cronbach alpha kuesioner kepuasan 

jama’ah dengan jumlah 0,856. Maka, dari keterangan yang ada bisa diambil 

kesimpulan bahwa dinyatakan sebagai valid dan reliabel terhadap kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data statistik yang telah dilakukan, 

dapat dilihat pada persamaan regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

4.18 berdasarkan uji analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa ada 

pengaruh antara pelayanan takmir (variabel x) terhadap kepuasan jama’ah 

(variabel y) yang ada di Masjid Agung Jawa Tengah. Nilai sig pada hasil output 

0,000 < 0,05 maka hal ini berarti ada pengaruh pelayanan takmir Masjid Agung 

Jawa Tengah terhadap kepuasan jama’ah. Analisis akhir ini juga membahas nilai 

koefisiensi determinasi R2 pada tabel 4.19 yang digunakan untuk memprediksi 

seberapa besar kontribusi pengaruh pelayanan takmir Masjid Agung Jawa 

Tengah terhadap kepuasan jama’ah. Analisis ini berdasarkan hasil uji R yang 

bernilai signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

variabel pelayanan takmir memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan jama’ah. 

Jika pelayanan diberikan dengan maksimal maka akan meningkatkan kepuasan 
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jama’ah. Berdasarkan hasil output model summary, besarnya angka R2 adalah 

0,355 sama dengan 35,5%. Angka tersebut mengandung arti bahwa pelayanan 

takmir memiliki pengaruh terhadap kepuasan jama’ah sebesar 35,5%. 

Sedangkan sisanya (100% - 35,5% = 64,5%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model regresi ini. Dengan demikian, hipotesis yang telah dirumuskan sesuai 

dengan hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu H1 diterima dan H0 

ditolak. 

  Beirdasarkan hasil pe ineilitian te irseibuit, peineiliti meinyimpu ilkan bahwa 

peilayanan takmir Masjid Agu ing Jawa Teingah meimbeirikan peingaruih teirhadap 

keipuiasan jama’ah. Hal ini be irarti, bahwa keipuiasan jama’ah diteintu ikan oleih baik 

ataui tidaknya pe ilayanan yang dibeirikan. Akan te itapi ada ju iga faktor lain yang 

meimpeingaruihi keipuiasan jama’ah Masjid Agu ing Jawa Teingah yang tidak 

dijeilaskan dalam peineilitian ini. 

  Hasil dari peineilitian ini seijalan deingan peineilitian dari Shobikhu il Qisom dan 

Andik Khiruik Iman yaitu i Faktor Keipuiasan Jama’ah Shalat Ju im’at Masjid 

Babuissalam Probolinggo, yang mana pada pe ineilitian ini me inuinju ikkan adanya 

faktor kuialitas peilayanan dan fasilitas be irpeingaruih teirhadap keipu iasan jama’ah 

shalat Juim’at Masjid Babu issalam Probolinggo (Iman dan Qisom, 2021:45-46). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian lapangan se ipeirti yang teilah diu iraikan pada 

bab-bab seibeiluimnya, maka seicara garis be isar dapat disimpu ilkan beirdasarkan 

hasil uiji reigreisi lineiar seideirhana deingan meingguinakan bantu ian aplikasi IBM 

SPSS Statistic 26 yang te ilah dilaku ikan, dipeiroleih nilai signifikansi se ibeisar 0,000 

seidangkan nilai α adalah 0,05, se ihingga nilai sig < α. Me inuiru it keiteintu ian u iji 

reigreisi lineiar seideirhana jika nilai sig. < 0,05 maka hasilnya ada peingaruih antara 

variabeil X te irhadap variabeil Y. Seihingga peineilitian ini dinyatakan adanya 

peingaruih peilayanan takmir Masjid Agu ing Jawa Teingah teirhadap keipuiasan 

jama’ah. Beirdasarkan hasil pe ineilitian teirseibuit, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

kuialitas peilayanan me imbeirikan peingaruih teirhadap keipuiasan jama’ah Masjid 

Aguing Jawa Teingah Hal ini beirarti, bahwa keipuiasan jama’ah Masjid Agu ing 

Jawa Teingah diteintu ikan oleih baik atau i tidaknya ku ialitas peilayanan.  

B. Saran 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian, Adapu in implikasi dari pe ineilitian yang 

dilakuikan dalam beintu ik saran-saran yang dibe irikan meilaluii hasil pe ineilitian ini 

suipaya dapat me inghasilkan yang leibih baik, beiriku it ini beibeirapa saran yang 

dapat disampaikan oleih peineiliti: 

1. Bagi takmir Masjid Aguing Jawa Teingah, meiskipu in kuialitas peilayanan yang 

dibeirikan su idah amat baik. Atas dasar itu i heindaknya pihak-pihak yang 

teirlibat dalam meiningkatkan kuialitas peilayanan takmir Masjid Agu ing Jawa 

Teingah mampu i meiningkatkan ku ialitas peilayanan meinjadi le ibih baik lagi, 

seipeirti me imbeirikan peilayanan seisu iai deingan harapan jama’ah. Se irta pihak 

yang te irlibat haruis teitap meiningkatkan faktor-faktor lain se ipeirti 

meiningkatkan ku ialitas peilayanan, eimosional, dan layanan fasilitas agar 

jama’ah meirasa pu ias dalam me ilaksanakan ibadah di Masjid Agu ing Jawa 

Teingah. 
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2. Dilihat dari tingkat keipuiasan jama’ah yang amat baik, maka pihak te irkait 

haruis te itap meimpeirtahankan dan me iningkatkan ku ialitas peilayanan deingan 

meinciptakan kine irja yang optimal dan profe isional agar jama’ah tidak 

keiceiwa dan mampu i meimbeirikan keipuiasan bagi jama’ah yang 

meilaksanakan ibadah di Masjid Agu ing Jawa Teingah. 

3. Bagi peineiliti beirikuitnya diharapkan dapat dilanju itkan peineilitian ini de ingan 

objeik dan su iduit pandang beirbeida seihingga peineilitian ini dapat be irkeimbang 

dan me inambah wawasan yang le ibih luias seirta meimpeirkaya kajian ilmu i 

manajeimein dakwah pada masjid-masjid mauipuin leimbaga dakwah lainnya 

dalam peiningkatan keipuiasan jama’ah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Ijin Riset 
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Lampiran 2. Kuesioner 

Yth. Sauidara/Sau idari 

 Assalamui’alaiku im warahmatu illahi Wabarakatu ih  

Peirkeinalkan, saya Mu ihammad Aji Santoso mahasiswa U iIN Walisongo 

Seimarang, ju iru isan Manajeimein Dakwah, seidang meilakuikan peineilitian u intu ik skripsi 

deingan ju iduil “Peingaruih Peilayanan Takmir Masjid Agu ing Jawa Teingah Teirhadap 

Keipuiasan Jama’ah”. 

Suipaya peineilitian ini dapat te irlaksana, saya mohon ke iseidiaan Sau idara/i 

uintu ik bisa me iluiangkan waktu i uintu ik meingisi ku ieisioneir yang saya lampirkan 

beirsamaan deingan su irat ini. Informasi yang sau idara/i beirikan meiru ipakan bantu ian 

yang beirnilai u intu ik peinyeileisaian skripsi ini se ibagai salah satu i syarat u intuik 

meinyeileisaikan program S1 di UiIN Walisongo Seimarang dan seigala informasi yang 

Sauidara/i beirikan hanya u intu ik keipeintingan peineilitian seimata dan dijamin 

keirahasiaannya. 

Atas peirhatian se irta partisipasi Sau idar/i dalam peingisian ku ieisioneir ini, saya 

uicapkan teirimakasih. 

Wassalamui’alaiku im Warahmatuillahi Wabarakatu ih 

A. Identitas Responden 

1. Nama Reispondein : 

2. Jeinis ke ilamin : 

a. Laki-laki 

b. Peireimpu ian 

3. Uisia 

a. <20 

b. 21-30 

c. 31-40 

d. 41-50 

e. >51 
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4. Peikeirjaan  : 

a. Swasta 

b. PNS 

c. Peilajar/mahasiswa 

d. Peitani 

e. Peidagang 

f. Lain-lain 

5. Apakah anda pe irnah shalat fardhu i beirjama’ah di Masjid Agu ing Jawa 

Teingah : 

a. Peirnah 

b. Tidak peirnah 

A. Petunjuk Pengisian 

Beirilah tanda ( √ ) pada kolom yang te irseidia seisuiai deingan peindapat seirta 

keiadaan Sau idara/i, pada seitiap soal teirdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu i: 

SS  : SANGAT SEiTUiJUi   (4)  

S  : SEiTUiJUi    (3)  

TS  : TIDAK SEiTUiJUi   (2)  

STS : SANGAT TIDAK SE iTUiJUi  (1)  

  

Peilayanan (X) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

 Bukti Fisik (Tangible)     

1. Peiralatan yang ada di MAJT tidak se iring 

meingalami keiruisakan 

    

 

2. 

Fasilitas yang dise idiakan Takmir MAJT 

seipeirti saruing, mu ikeina, teimpat wuidhui dan 

toile it suidah meimadai 

    

3. MAJT me impu inyai lokasi yang strate igis dan 

muidah dijangkau i 

    

4. MAJT me impu inyai teimpat yang lu ias, beirsih 

dan nyaman uintu ik meilaksanakan ibadah 

    

5. Peirleingkapan administrasi MAJT se ipeirti 

kompu iteir, teileipon dan ruiang tu inggui sangat 

meimadai 
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 Kehandalan (Realibility)     

6. Takmir MAJT se ilalui meilayani Jama’ah 

deingan sopan 

    

7. Takmir MAJT se ilalui meinyeileisaikan masalah 

yang ada deingan teipat waktu i 

    

8. Takmir MAJT se ilalui teiliti dalam meincatat 

administrasi 

    

9. Peinampilan Takmir MAJT sopan dan rapi     

 Daya Tanggap (Responsiveness)     

10. Takmir MAJT seilalu i meilayani jama’ah  dalam 

mempersiapkan shalat Fardhui deingan ceipat 

    

11. Takmir MAJT mampu i meinjawab peirtanyaan 

yang diaju ikan oleih jama’ah 

    

12. Takmir MAJT se ilalui meindeingarkan keiluihan 

jama’ah 

    

 Jaminan (Assurance)     

13. Takmir MAJT mampu i meinjeilaskan informasi 

keipada jama’ah deingan deitail dan jeilas 

    

14. Fasilitas yang dibe irikan Takmir MAJT 

meimiliki kuialitas yang baik 

    

15. Takmir MAJT se ilalui beirseidia me imbeirikan 

informasi teirbarui keipada jama’ah 

    

16. MAJT me imiliki takmir yang cu ikuip dan 

profeisional, seihingga seilalu i ada yang beirada di 

MAJT 

    

 Perhatian (Emphaty)     

17. Takmir MAJT me imbeirikan peirhatian peinuih 

keipada jama’ah 

    

18. Takmir MAJT tidak me imbeida-beidakan antara 

jama’ah 

    

19. Komu inikasi yang dilaku ikan takmir MAJT 

keipada jama’ah seilalui meimbeirikan rasa 

nyaman 

    

20. Takmir MAJT se ilalu i ramah seinyuim keitika 

meimbeirikan peirhatian keipada jama’ah 
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Keipuiasan Jama’ah (Y) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sangat se inang deingan peilayanan Takmir 

MAJT yang seisuiai deingan harapan 

    

2. Saya me irasa puias deingan keimampuian yang 

dimiliki Takmir MAJT dalam me ilakuikan 

peilayanan 

    

3. Saya me irasa pu ias deingan pelayanan yang 

diberikan Takmir MAJT dibandingkan dengan 

pelayanan takmir masjid yang lainnya 

    

4. Saya sangat pu ias deingan fasilitas yang 

dibeirikan dan diseidiakan oleih Takmir MAJT 

    

5. Tidak ada komplain yang saya aju ikan keipada 

Takmir MAJT te irkait peilayanan yang 

dibeirikan 

    

6. Saya akan me ingajak teiman ataui sauidara uintu ik 

shalat beirjama’ah di MAJT 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

 
Peinyeibaran angkeit beirsama Hu imas MAJT 

 

 

 
Foto beirsama Takmir MAJT
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Wawancara beirsama Bapak Beinny 
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Jama’ah laki-laki shalat Fardhu di MAJT 

 

 

 

Jama’ah Perempuan Shalat Fardhu di MAJT 
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Lampiran 4. Hasil Data Kuesioner Variabel X (Pelayanan Takmir) 

Res

pon

den 

X1 X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X

1

0 

X

1

1 

X

1

2 

X

1

3 

X

1

4 

X

1

5 

X

1

6 

X

1

7 

X

1

8 

X

1

9 

X

2

0 

TOT

AL 

R1.  4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

R2.  4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 74 

R3.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

R4.  3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 64 

R5.  4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 73 

R6.  3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 60 

R7.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

R8.  3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

R9.  3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

R10.  4 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 70 

R11.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

R12.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

R13.  4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 71 

R14.  4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 76 

R15.  4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 69 

R16.  4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

R17.  3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 55 

R18.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

R19.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 77 

R20.  3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 63 

R21.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

R22.  4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 69 

R23.  4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 68 

R24.  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

R25.  4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 71 
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Res

pon

den 

X1 X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X

1

0 

X

1

1 

X

1

2 

X

1

3 

X

1

4 

X

1

5 

X

1

6 

X

1

7 

X

1

8 

X

1

9 

X

2

0 

TOT

AL 

R26.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

R27.  4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 75 

R28.  4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

R29.  4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 72 

R30.  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

R31.  3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

R32.  3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 54 

R33.  3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

R34.  3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 76 

R35.  4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

R36.  3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56 

R37.  3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 51 

R38.  4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 64 

R39.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

R40.  3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 61 

R41.  3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 59 

R42.  4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

R43.  1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 22 

R44.  4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 59 

R45.  4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

R46.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

R47.  4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 72 

R48.  4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 72 

R49.  3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64 

R50.  4 4 3 4 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 68 

R51.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 61 
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Res

pon

den 

X1 X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X

1

0 

X

1

1 

X

1

2 

X

1

3 

X

1

4 

X

1

5 

X

1

6 

X

1

7 

X

1

8 

X

1

9 

X

2

0 

TOT

AL 

R52.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

R53.  4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

R54.  4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 70 

R55.  4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

R56.  4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

R57.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 77 

R58.  3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 53 

R59.  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

R60.  3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

R61.  3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

R62.  3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 59 

R63.  3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 74 

R64.  3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 61 

R65.  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

R66.  4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 65 

R67.  4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 69 

R68.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

R69.  3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 54 

R70.  3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

R71.  4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 66 

R72.  3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

R73.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

R74.  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

R75.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

R76.  3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 68 

R77.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 78 
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Res

pon

den 

X1 X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X

1

0 

X

1

1 

X

1

2 

X

1

3 

X

1

4 

X

1

5 

X

1

6 

X

1

7 

X

1

8 

X

1

9 

X

2

0 

TOT

AL 

R78.  3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 73 

R79.  3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 69 

R80.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

R81.  4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

R82.  4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 63 

R83.  2 4 3 4 2 1 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 3 1 2 44 

R84.  4 3 2 1 1 2 3 4 3 4 2 1 4 3 3 4 3 4 3 2 56 

R85.  4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 4 3 2 1 50 

R86.  3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 70 

R87.  3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 1 2 2 3 3 4 3 3 4 61 

R88.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 69 

R89.  2 3 2 4 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 46 

R90.  3 3 3 4 4 4 2 2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 65 

R91.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

R92.  3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 64 

R93.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 73 

R94.  2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 1 1 3 2 57 

R95.  3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 65 

R96.  3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 66 

R97.  4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

R98.  4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 74 

R99.  3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 69 

R100.  4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 70 
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Lampiran 5 Hasil Data Kuesioner Variabel Y (Kepuasan Jama’ah) 

 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

R1.  4 3 3 3 4 3 20 

R2.  3 4 4 4 4 4 23 

R3.  4 4 4 4 4 4 24 

R4.  3 3 3 3 3 4 19 

R5.  3 3 3 3 3 3 18 

R6.  3 4 3 3 2 4 19 

R7.  4 4 4 4 4 4 24 

R8.  3 3 3 3 3 3 18 

R9.  4 3 3 4 4 3 21 

R10.  2 3 4 2 2 4 17 

R11.  3 3 3 3 3 3 18 

R12.  3 3 3 3 3 3 18 

R13.  4 4 4 4 3 4 23 

R14.  4 4 4 4 4 4 24 

R15.  4 4 4 4 4 4 24 

R16.  4 4 4 4 3 4 23 

R17.  3 3 3 2 3 3 17 

R18.  3 3 3 3 3 3 18 

R19.  4 4 4 4 4 4 24 
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Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

R20.  4 3 4 4 3 4 22 

R21.  4 4 4 4 4 4 24 

R22.  4 3 4 3 3 3 20 

R23.  4 4 3 4 3 4 22 

R24.  3 3 3 3 3 4 19 

R25.  4 4 4 4 4 4 24 

R26.  4 3 4 3 4 4 22 

R27.  4 4 4 3 4 3 22 

R28.  3 3 3 3 3 4 19 

R29.  4 4 4 4 4 4 24 

R30.  3 3 3 3 3 3 18 

R31.  3 3 3 3 3 3 18 

R32.  3 3 3 3 3 3 18 

R33.  3 3 3 3 3 3 18 

R34.  4 4 4 4 3 4 23 

R35.  3 3 3 4 4 4 21 

R36.  3 3 3 2 3 3 17 

R37.  3 3 3 3 3 3 18 

R38.  3 3 3 3 4 4 20 

R39.  4 4 4 4 4 4 24 

R40.  3 3 3 3 3 4 19 

R41.  3 3 3 3 2 3 17 

R42.  4 4 3 3 3 2 19 

R43.  4 4 4 4 4 3 23 

R44.  1 2 2 3 2 4 14 

R45.  4 4 4 4 4 4 24 
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Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

R46.  4 4 4 4 4 4 24 

R47.  4 4 3 4 4 3 22 

R48.  4 4 4 4 4 3 23 

R49.  3 3 3 3 3 4 19 

R50.  3 4 4 4 3 4 22 

R51.  4 3 4 4 4 4 23 

R52.  4 4 4 4 4 4 24 

R53.  3 3 3 3 3 3 18 

R54.  4 4 3 3 4 3 21 

R55.  4 4 4 4 4 4 24 

R56.  4 4 4 4 3 3 22 

R57.  3 3 4 4 3 4 21 

R58.  3 3 3 3 3 4 19 

R59.  3 3 3 3 3 3 18 

R60.  3 3 3 3 3 3 18 

R61.  3 3 3 3 3 3 18 

R62.  3 3 3 3 3 4 19 

R63.  4 4 4 4 3 4 23 

R64.  3 3 3 3 3 3 18 

R65.  3 3 3 3 3 3 18 

R66.  3 3 3 3 3 4 19 

R67.  3 3 4 4 4 4 22 

R68.  3 3 3 3 4 4 20 

R69.  3 3 3 2 3 2 16 

R70.  4 4 4 4 4 4 24 

R71.  3 3 3 3 3 3 18 
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Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

R72.  3 3 2 3 2 3 16 

R73.  4 4 3 4 4 4 23 

R74.  3 3 3 3 3 3 18 

R75.  4 4 4 4 4 4 24 

R76.  4 3 4 4 3 4 22 

R77.  4 4 4 4 4 4 24 

R78.  3 3 3 4 3 4 20 

R79.  3 4 3 4 4 4 22 

R80.  4 4 4 3 3 3 21 

R81.  3 3 3 3 3 4 19 

R82.  3 3 4 4 4 4 22 

R83.  2 2 2 3 2 2 13 

R84.  2 2 2 3 3 3 15 

R85.  1 2 3 4 4 4 18 

R86.  4 3 3 4 3 4 21 

R87.  4 4 2 2 3 3 18 

R88.  3 3 3 4 4 4 21 

R89.  3 2 2 3 4 4 18 

R90.  1 1 2 2 1 4 11 

R91.  4 4 4 4 4 4 24 

R92.  3 3 3 3 3 3 18 

R93.  3 3 4 4 3 3 20 

R94.  2 2 3 3 3 3 16 

R95.  4 4 4 4 3 3 22 

R96.  3 4 3 3 4 4 21 

R97.  3 3 3 3 3 2 17 
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Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

R98.  4 4 4 4 4 4 24 

R99.  3 3 3 3 3 3 18 

R100.  3 4 3 4 3 4 21 
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Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Caseis Valid 100 100,0 

Eixcluide ida 0 ,0 

Total 100 100,0 

a. Listwisei deile ition baseid on all variableis in thei 

proceiduire i. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

,948 20 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scalei Meian if 

Iteim De ileite id 

Scalei Variancei 

if Iteim Deileite id 

Corre icteid Iteim-

Total Correilation 

Cronbach's 

Alpha if Iteim 

De ileite id 

Iteim_1 62,52 79,141 ,657 ,945 

Iteim_2 62,46 80,615 ,517 ,947 

Iteim_3 62,57 79,844 ,578 ,946 

Iteim_4 62,27 81,169 ,486 ,948 

Iteim_5 62,80 77,535 ,709 ,944 

Iteim_6 62,69 77,974 ,770 ,943 

Iteim_7 62,76 78,225 ,698 ,944 

Iteim_8 62,75 77,987 ,714 ,944 

Iteim_9 62,89 78,968 ,550 ,947 

Iteim_10 62,71 78,370 ,632 ,946 

Iteim_11 62,72 77,416 ,734 ,944 

Iteim_12 62,92 77,428 ,709 ,944 

Iteim_13 62,63 77,791 ,690 ,945 

Iteim_14 62,63 78,195 ,671 ,945 

Iteim_15 62,68 76,341 ,833 ,942 

Iteim_16 62,70 78,091 ,721 ,944 

Iteim_17 62,81 77,852 ,687 ,945 
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Iteim_18 62,73 79,694 ,620 ,946 

Iteim_19 62,80 78,121 ,710 ,944 

Iteim_20 62,77 77,714 ,713 ,944 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Uinstandardizeid 

Re isiduial 

N 100 

Normal Parameite irsa,b Meian ,0000000 

Std. Deiviation ,27417684 

Most Eixtreime i Diffeireinceis Absoluite i ,101 

Positivei ,096 

Ne igativei -,101 

Te ist Statistic ,101 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,013c 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Linearitas Data 

 

Case Processing Summary 

 

Caseis 

Incluide id Eixcluide id Total 

N Pe irceint N Pe irceint N Pe irceint 

Ke ipuiasan  * Peilayanan 100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 

 

 

ANOVA Table 

 

Su im of 

Squiare is df 

Meian 

Squiare i F Sig. 

Ke ipuiasan * 

Pe ilayanan 

Be itweie in 

Grou ips 

(Combineid) 477,368 29 16,461 5,266 ,000 

Lineiarity 382,917 1 382,917 122,493 ,000 

De iviation from 

Lineiarity 

94,451 28 3,373 1,079 ,387 

Within Grouips 218,822 70 3,126   
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Total 696,190 99    

 

Lampiran 8. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Variables Entered/Removeda 

Modeil 

Variableis 

Einteire id 

Variableis 

Re imoveid Meithod 

1 Pe ilayananb . Einteir 

a. Deipe indeint Variablei: Ke ipuiasan 

b. All reiqu ieisteid variableis einteire id. 

 

 

Model Summary 

Modeil R R Squiare i 

Adjuisteid R 

Squiare i 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,595a ,355 ,348 2,30777 

a. Preidictors: (Constant), Pe ilayanan 

 

 

ANOVAa 

Modeil Su im of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Re igreission 286,663 1 286,663 53,826 ,000b 

Re isiduial 521,927 98 5,326   

Total 808,590 99    

a. Deipe indeint Variablei: Ke ipuiasan 

b. Preidictors: (Constant), Pe ilayanan 

 

 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 8,147 1,660  4,907 ,000 

Pe ilayanan ,183 ,025 ,595 7,337 ,000 

a. Deipe indeint Variablei: Ke ipuiasan 
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